Survey Lokasi 


Matahari mulai mengeluarkan sinar nya. di salah satu kamar 
kost terdengar suara jam becker nyaring bunyinya sehingga 
membuat penghuni kamar tersebut terbangun. 


Kriiingg Kringgg Kriiiingg!!!! 


Arga terbangun dari tidur lelap nya lalu mematikan Alarm 
jam becker nya yang tepat dia pasang alarmnya pukul 
06:30. 


Lalu arga pergi menuju kamar mandi untuk membersihkan 
diri nya karna hari ini adalah hari dimana dia bersama 
teman-teman nya survey kegiatan KKN. 


Selesai mandi Arga melihat HP nya dan terlihat miscall dari 
raka lalu dia menelpon balik raka. 


"Hallo ka ada apa?" Tanya Arga karna tumben raka 
menelpon nya biasanya dia kalo ada perlu langsung dateng 
ke kos an nya. 


"Iya ga sorry ganggu,gua cuman mau ngasih tau kalo gua 
kayanya gak bisa ikut survey lokasi KKN." Kata raka 


"Emang nya kenapa?" Tanya Arga 


"Gua tadi di telpon sama nyokap gua disuruh jemput dia, 
soalnya dia kan baru balik dari makasar dan gak ada yang 
jemput" Kata raka 


"Pulang jam berapa?" Tanya Arga kembali karna dia 
sebenernya tidak ingin sampai ada yang gak ikut survey 


"Yah kira-kira jam 10:00 gua balik. Sebenernya si kalo lu 
semua pada bisa nunggu, gua bakal ikut itu pun kalo kalian 
mau nunggu hehehe" Kata Raka 


"Yaudah lu jemput nyokap lu aja sekarang nanti anak-anak 
pasti mau kok nungguin lu jadi biar semua nya survey 
soalnya gua pengen nya semua nya ikut survey" Kata Arga 


"Gpp nih?" Tanya raka 


"Iya gpp tapi maksimal jam 10.00 ya dateng nya, jangan 
ngaret awas lu kalo ngaret!" Tegas Arga 


"Ok deh boy siap!" Jawab raka 


Lalu Arga mematikan telpon nya itu dan bergegas bersiap 
menuju kampus untuk berkumpul bersama kelompok nya. 


Tepat pukul 08.30 Arga sampai dikampu dan telah 
memarkirkan mobil nya dia menemui teman satu kelompok 
nya yang sudah menunggu nya di kantin 


"Hy guys, sudah lama?" Tanya Arga 


"Enggak kok baru juga 10 menit yang lalu kita sampai" 
Jawab Linda 


"Tumben lu ngaret biasanya lu yang paling gak pernah 
ngaret?" Kata Sekar karna memang tumben Arga ngaret 
biasanya dia paling pertama kalo ada janji bahkan selalu 
dateng sebelum waktu yang dijanjikan. 


"Paling juga ketiduran lagi, gara-gara semaleman mikirin si 
tuan putri hahaha" Ledek Rizky lalu di barengi dari tawa 
yang lainya kecuali Irma 


"Tuan putri? Emang siapa tuan putri nya?" Tanya Irma 
kebingungan 


"Yailah lu emang gak tau kalo selama ini Arga memendam 
perasaan nya ke Devi mahasiswi jurusan fakultas ekonomi 
yang alim itu hahaha" Jawab Rizky yang membuat Irma pun 
ikut tertawa 


"Berisik lu ah, udah sekarang kita ngomongin soal KKN aja" 
Kata Arga seolah mengalihkan pembicaraan 


"Iya-iya sorry, siap deh boss" Bales Rizky 


"Eh tunggu deh, Raka kemana?" Kata Raizal yang menyadari 
Raka belum dateng 


"Raka tadi bilang sama gua kalo dia disuruh jemput nyokap 
nya dlu dibandara terus baru deh dia kesini" Jawab Arga 
diselingin dengan anggukan semua teman-teman nya 


"Yaudah langsung aja kita tentuin siapa ketua kelompok nya 
sekarang?" Kata Arga 


Semua terdiam karna mereka sadar kalo menjadi ketua 
kelompok itu tanggung jawab nya besar apa lagi kegiatan 
KKN seperti ini sehingga membuat mereka tidak berani 
untuk menjadi ketua. 


"Gimana kalo lu aja ga? Soalnya diantara kita semua lu yang 
punya banyak pengalaman soal menjadi ketua gini iya kan, 
Setuju gak semua? kata Rizky yang memberi usulan lalu 
diselingi dengan persetujuan dari teman-teman nya yang 
setuju dengan usul tersebut 


Mau tidak mau Arga harus setuju juga karna kalo pun dia 
bilang gak mau pasti dia akan dipaksa terus sampai setuju. 


"Yaudah gua mau asalkan dikelompok ini yang gua inginkan 
kerjasama,setia kawan, dan gak ada yang namanya 
bersaing satu sama lain karna itu hanya bisa membuat 
kelompok kita terpecah!" kata Arga dengan tegas 


"Okay!" Semua menjawab dengan kompak 


"Okay sekarang gua pilih untuk wakil nya gua minta Raizal 
jadi wakil gua dan untuk bendahara Linda dan Laras bisa 
kan?" Tanya Arga 


"Siap!" Jawab mereka 


"Okay sekarang sambil menunggu Raka sekaligus sebelum 
berangkat kita sarapan dulu aja mengisi tenaga karna 
perjalanan kita cukup jauh terutama lu ky karna lu yang 
nyetir jadi jaga kondisi lu baik-baik!" Kata Arga 


"Siap sayang,bmakasih perhatian nya sayang kamu deh" 
Jawab Rizky sambil tertawa yang dibarengi tawa dari semua 
nya 


"Najis gua masih normal!" Kata Arga 


Lalu mereka menyantap sarapan nasi uduk bersama dengan 
lahap nya. 


Saat mereka baru selesai makan Raka dateng. 
"Hay guys, sorry telat ya" Kata Raka 


"Iya santay aja kali ini juga baru pada beres makan, lu 
sendiri udah makan?" Kata Raizal 


"Udah kok,oya gua ketinggalan apa aja? Hehe" Tanya Raka 


"Tadi kita cuman ngebahas ketua,wakil,sama bendahara aja 
kok ketua nya Arga wakil Raizal bendahara nya Linda dan 


Laras lu setuju gak?" Kata Sekar 
"Setuju lah setuju banget malah hehe" Jawab Raka 


"Yaudah kita jalan yuk soalnya udah jam 10:00 tapi sebelum 
itu kita berdoa dulu agar bisa selamat sampai tujuan" Kata 
Arga 


"Okay!" Jawab semua nya 


Lalu mereka menuju ke mobil Raka yang memang Mobil nya 
cukup besar dan cukup untuk berdelapan. Dan karna Raka 
pasti kecapean dari bandara maka Rizky yang menyetir. 


"Masih jauh gak sih kok kita belum nyampe juga ini udah 
jam 1 Iho?" Kata Sekar 


"Masih jauh kar kira-kira 1 jam lagi deh, lu tidur aja gpp 
kaya yang lain biar nanti kalo sampai gua sama Arga 
bangunin" Jawab Rizky 


"Okay deh." Kata Sekar 


Setelah keluar tol mereka lalu sampai di daerah yang 
memang sangat terpencil jalanan nya rusak parah dan 
selama mereka berjalan belum menemui pedesaan yang ada 
hanya sawah dan hutan yang mereka temui 


"Eh ga kira-kira bener gak sih ini jalan nya gua takut 
nyasar?" Rizky yang merasa bingung bertanya pada Arga 


"Bener kok tenang aja emang seperti ini jalan nya kan 
waktu itu pak haryono bilang kalo kita dapet tempat KKN 
yang paling jauh dan tidak bisa dilalui bus kampus makanya 
pihak kampus menyarankan kita pakai mobil pribadi kita" 
Jawab Arga 


"Tapi ini mah bener-bener parah liat deh hp gua ampe gak 
ada sinyal" Kata Rizky 


"Berhenti deh, tuh ada orang gua mau nanya" Arga melihat 
seorang bapak-bapak tepat dipinggir jalan 


"Yakin lu? Ini hutan masa ada orang jalan kaki lewat sini kan 
jauh dari mana-mana kita aja yang naik mobil belum sampe 
desa" Kata rizky 


"Udah santay aja berhenti dulu" Arga meyakinkan rizky 


"Permisi pak saya mau nanya desa rangdajaya dimana yah 
pak?" Tanya arga 


Namun bapak tersebut hanya terdiam tidak menjawab 


"Pak maaf kami ingin bertanya kalo desa rangdajaya dimana 
yah kami mahasiswa yang akan melakukan kegiatan KKN 
ingin melakukan kegiatan tersebut disana" Arga kembali 
bertanya 


Kali ini kakek tersebut menatap Arga dengan tatapan tajam 
sehingga membuat Arga kaget dan langsung meninggalkan 
nya karna merasa kalo orang tersebut seperti terganggu. 


"Gimana?" Kata Rizky 


"Anjir di tanya gak dijawab, trs langsung di pelototin gua" 
Kata Arga yang kaget 


"Serius lu?" Rizky merasa tidak yakin dengan apa yang 
terjadi pada Arga 


"Serius lu liat aja" Bales Arga 


Lalu saat mereka berdua melihat ke arah orang tersebut 
mereka kaget karna bapak-bapak tersebut sudah 


menghilang. 


"De ada yang bisa saya bantu? Dari tadi kayanya ade 
keliatan kebingungan" Sontak suara tersebut membuat arga 
kaget 


"Astagfirullah, eh pak maaf kami ingin menuju ke desa 
rangdajaya dimana ya?" Kata Arga yang mencoba untuk 
tenang 


"Kalo begitu mari saya antar kebetulan saya warga desa 
rangdajaya, kalian pasti yang ingin melakukan kegiatan KKN 
disini ya?" Kata orang tua tersebut 


"Iyah pak kami mahasiswa yang akan melakukan kegiatan 
KKN disini bapak bisa antar kami menuju kantor kepala desa 
tidak pak?" Kata Rizky 


"yah bisa kok. mari saya antar kalian, ikuti saya dari 
belakang" kata bapak tersebut lalu menyalakan motor nya 
dan diikuti oleh Rizky dari belakang yang membawa mobil 


"Gila tuh orang gak ada suara motor nya padahal tadi kok 
bisa tiba-tiba ada dibelakang ya?" Rizky bingung dengan 
kejadian tersebut 


"Entahlah yang penting kita bersyukur ada yang 
membantu" Jawab Arga 


Lalu sampai lah mereka di depan kantor kepala desa 
randajaya tepat pukul 14:00 ternyata kepala desa tersebut 
sudah menunggu mereka. 


Arga dan rizky membangunkan yang lainya dimobil bahwa 
mereka sudah sampai. 


"Woyy bangun udah sampe nih!!!" Kata rizky 


"Udah sampe?" Syukur deh jawab sekar. 


Lalu mereka keluar dari mobil dan kepala desa tersebut 
mendatangi mereka. 


"Bagaimana adik-adik perjalanan nya?" Kata kepala desa 
tersebut sambil mengeluarkan senyum yang ramah 


"Alhamdulillah pak lancar hanya saja tadi sempet ke sasar 
namun beruntung ada bapak itu yang membantu kita" 
Ketika Arga menoleh ke tempat orang tua yang tadi 
mengantarnya tiba-tiba orang tua tersebut sudah tidak ada 


"Lho kok!" Rizky pun kebingungan 


"LU pada kenapa ya kaya orang lagi keder gitu?" Raka 
bertanya karena dia dan yang lain tidak mengetahui 
kejadian yang dialami Arga dan Rizky 


"Gpp kok!" Kata Arga lalu memberi tanda pada Rizky untuk 
tidak memberitahu hal tersebut 


"Yah sudah sekarang mari saya antar ke tempat tinggal yang 
akan kalian tempati selama kalian mengikuti kegiatan KKN 
disini." Pak kades langsung mengajak mereka untuk ikut ke 
tempat posko KKN mereka 


Tidak berapa lama mereka sampai ditempat posko KKN 
tersebut rumah nya cukup besar dengan 4 kamar dan 2 
kamar mandi 


"Nah ini tempat kalian tinggal selama melakukan kegiatan 
KKN disini. Semoga betah yah" Kata pak kepala desa 


"Iya pak rumah nya cukup besar dan semoga kita bisa betah 
selama disini" Bales Arga 


"Udara nya sejuk yah padahal ini udah jam 15:00 Iho enak 
seger pula" Kata Linda 


"yah enak banget kayanya kita pasti bakal betah banget 
tinggal disini" bales Irma 


"Disini ada 4 kamar 2 kamar mandi namun jika ingin buang 
air besar bisa menggunakan wc yang letaknya dekat 
dengan sungai, di belakang sana" Kata pak yudha 


Lalu mereka berkumpul bersama di ruang tamu sambil 
membicarakan kegiatan KKN yang akan mereka lakukan 
selama disini bersama kepala desa dan bertanya mengenai 
desa ini 


Tepat pukul 17:00 mereka pamit untuk pulang kembali 
karna 3 hari lagi mereka akan kembali kesini untuk memulai 
kegiatan KKN nya 


"Adik-adik kayanya terlihat kelelahan bagaimana kalo kalian 
menginap saja dulu disini lagi pula ini udah sore dan terlihat 
mendung. apa lagi jalan yang akan di lewati cukup parah, 
belum lagi harus melewati hutan dan sawah" Kepala desa 
memberi saran 


"Gak usah pak, takut ngerepotin. nanti 3 hari lagi kita akan 
kembali kesini jadi kita harus siap-siap" Kata Arga yang 
disetujui anggotanya 


"Yah sudah kalo begitu kalian kerumah saya dulu yuk istri 
saya sudah memasak banyak makanan untuk kalian" Kata 
kepala desa tersebut 


"Yesss makan kita!" Kata Rizky lalu dijitak palanya oleh raka 
yang merasa tidak enak 


"Aduh pak ngerepotin jadi nya padahal gak perlu sampai 
menyiapkan makanan segala pak" Bales Raka 


"Lho gpp, kan kalian disini adalah tamu kami, sudah 
sepantas nya kita menyajikan makanan" Kata kepala desa 
tersebut dengan senyum ramah yang tidak pernah hilang 
dari wajah nya 


Lalu mereka pergi menuju rumah pak kepala desa yakni pak 
yudha rumah yang sederhana namun terkesan 
mengagumkan ditambah udara yang sejuk. 


"Mari dik masuk anggap aja rumah sendiri" Seru pak yudha 
"Iya pak makasih" Linda menjawab 
"Ibuuu!" Pak yudha memanggil istri nya 


"Iya pak. oalah udah pada dateng yah yaudah mari masuk 
anak-anak ibu udah siapkan makanan. mari" Kata bu risna 
sambil mempersiapkan meja untuk mereka 


"Iyah bu makasih, maaf udah ngerepotin" Kata Arga 


"Enggak kok, yaudah yuk semua kita makan" Lalu bu risna 
mengajak semua untuk makan 


Setelah menikmati makanan nya mereka pulang tepat 
setelah mereka melakukan shalat maghrib berjamaah. 


Kejutan 


Sudah dua hari berlalu Arga sedang melamun dikantin 
kampus, masih memikirkan kejadian yang membuatnya 
merasa kebingungan saat survey lokasi dan dia pun 
mempunyai perasaan yang sulit dijelaskan oleh dirinya 


"Apa yang gua liat itu hanya ilusi belaka? Lantas perasaan 
aneh macam apa yang selama ini gua rasain?" Berbagai 
pertanyaan terus muncul dalam pikiran Arga setelah dia 
pulang dari survei lokasi KKN nya 


Tiba-tiba Rizky dateng bersama Raizal yang membuatnya 
terkejut. 


"Woyyy!" Diem-diem bae, pesen kopi napa hahaha" Kata 
Rizky 


"Anjrit!! Bikin kaget aja lu." Kata Arga sambil memukul 
pundak Rizky 


"Abis lu ngelamun mulu, mikirin apaan sih?" Rizky bertanya 
karna merasa bingung dengan sikap Arga setelah pulang 
Survei 


"Paling juga mikirin Devi" Celetus Raizal sambil membaca 
buku 


"Enak aja lu, bukan. Devi mah beda lagi, itu urusan hati 
hehehe" Bales Arga 


"Terus lu mikirin apaan?" Rizky mulai penasaran 


"Jadi gini, lu inget kan kejadian waktu kita survei?" Arga 
mengingatkan kejadian tersebut kepada Rizky 


"Kejadian apaan emang?" Raizal langsung menutup buku 
nya ikut penasaran dengan apa yang terjadi 


"Nanti gua ceritain, iya gua inget ga. ada apa emang nya?" 
Ujar Rizky 


"Gua gak tau kenapa tiba-tiba perasaan gua gak enak aja 
kaya ada sesuatu yang mengganjal" Ujar Arga 


"Iya si, gua juga ngerasa begitu tapi yaudah lah selama gak 
ada kejadian itu lagi, kita gak perlu terlalu memikirkan. 
yang harus kita pikirin sekarang tentang KKN okay?" Ujar 
Rizky 


"Lah tumben omongan lu bener biasanya omongan lu hal- 
hal yang gak penting hahaha" Ujar Arga meledek Rizky 


"Anjir lu!" Bales Rizky sambil memukul pundak Arga 


"Abis lu rugyah ya zal? Hahaha" Kata Arga bertanya pada 
Raizal 


"Iya, tadi abis gua bawa ke masjid buat shalat jadi jin nya 
ilang semua hahaha" Raizal pun ikut meledek 


"Kampret lu zal!" Ujar Rizky 


"Oya tadi lu bilang ada kejadian, emang kejadian ada 
kejadian apa?" Raizal penasaran dengan kejadian tersebut 


Lalu Rizky menceritakan segala kejadian saat itu dengan 
serius sambil menghisap sebatang rokok. 


Selang beberapa waktu kemudian dari kejauhan terdengar 
suara dari seorang laki-laki yang terlihat jangkung putih 
dengan pakaian rapi. 


"Wooyy mas bro!!!" Panggil orang tersebut yang ternyata 
adalah Raka 


"Si kampret noh, sini lu!" Kata Rizky sambil menyeruput kopi 
nya 


Sebelum Raka sampai disana Arga memberitahukan suatu 
hal kepada Rizky dan Raizal. 


"Eh tolong ya, jangan kasih tau siapapun soal kejadian itu. 
gua cuman gak mau ada diantara kita yang parno apa lagi 
kalo sampai sekar tau, dia pasti bakal ketakutan!" Ujar Arga 
memperingatkan mereka 


"Okay siap!" Bales Rizky dan Raizal 


Lalu Raka duduk disebelah Arga sambil menyalakan rokok 
nya. 


"Abis dari mana lu?" Kata Arga 


"Biasa lah gua tadi nemenin bebep sekar buat ke perpus" 
Jawab Rizky 


"Oya yang cewek nya kemana nih?" Kan kita mau ngebahas 
rencana besok 


"Tadi si gua tanya ke sekar katanya mereka baru mau jalan 
kesini cuman mau nyamperin Linda dulu soalnya dia tadi 
mau mengembalikan buku yang dia pinjem di perpus" Ujar 
raka 


"Oh gitu, yaudah kita tunggu mereka aja" Kata Rizky 


Selang beberapa menit Sekar, Linda, Laras, dan Irma datang 
menrmui mereka 


"Hey guys sorry telat" Kata Irma 


"Iya gpp santay aja" Ujar Arga 


"Oya Ir, maaf yah tadi aku gak bisa jemput kamu soalnya 
kesiangan hehe" Kata Rizky yang merupakan kekasih nya 
Irma 


"yah gpp kok. lagian juga tadi aku dijemput sama Linda 
sekalian nganterin Linda ke perpus" Ujar Irma 


"Makanya kalo tidur tuh jangan kaya kebo hahaha" Kata 
Raka meledek Rizky yang tertawa di barengi tawa yang 
lainya 


Lalu mereka membicarakan soal rencana keberangkatan dan 
persiapan yang perlu mereka bawa untuk keperluan KKN 
besok 


"Jadi udah semua kan nih?" Besok inget ya kita berangkat 
tepat pukul 09:00 gua harap gak ada yang telat kita akan 
kumpul disini dan bertemu pak haryono dulu. Kata Arga 
dengan tegas 


"Okay!!!" Mereka semua menjawab dengan kompak 


Tiba-tiba ada seorang perempuan lewat dan duduk di dekat 
mereka. Dia adalah Devi perempuan putih, dan tinggi, yang 
selama ini membuat Arga jatuh hati padanya. sayang nya 
cinta Arga seperti nya bertepuk sebelah tangan karna sudah 
3 tahun ini perjuangan Arga tidak pernah membuahkan 
hasil. 


"Ga. Devi tuh, lu gak minta ijin dulu hahaha" Kata Raka 
"Berisik lu ah!" Bales Arga yang terlihat salah tingkah 


"Ekhem deketin sana, bilang. minta doa nya gitu dari pada 
lu terus-terusan mendem perasaan lu itu. emang gak sakit" 


Kata Irma 


"Udah lah gak perlu, lagian gua juga bukan siapa-siapanya 
dia" Bales Arga 


"Yang sabar bro gua ngerti kok. kadang hidup memang 
seperti ini. keras, namun dalam keadaan apapun kita harus 
berusaha bangkit" Kata Rizky memberi motivasi pada Arga 


"Nih anak dari tadi omongan nya kok jauh banget dari 
omongan yang biasanya. lu kesambet apaan si?" Tanya Arga 


"Gua kesambet perasaan putri irma" Kata Rizky sambil 
menatap irma dengan senyuman lalu bergaya layaknya 
seorang pelayan ratu dengan menundukan badan serta 
kepalanya 


"Berisik lu ah, yaudah gua balik duluan ya ada urusan nih" 
Ujar Arga 


"Yailah buru-buru Banget ada urusan apaan si?" Tanya sekar 
"Paling juga urusan memikirkan devi hahaha" Kata Rizky 


"Bodo amat gak denger, yaudah gua cabut ya. bye" Kata 
Arga lalu berjalan pergi 


Lalu tanpa mereka ketahui Devi pun pergi mengejar Arga. 
"Oya guys gua duluan ya tadi ada yang kelupaan di perpus 
sekalian gua pamit ya mau prepare lagi, lu sama Rizky kan ir 
pulang nya?" Kata Linda 


"ya gua ama Rizky lin. tapi lu gak mau ngumpul dulu 
disini?" Kata irma 


"Iya sorry ya, gua belum selesai prepare buat besok" Bales 
Linda 


"Oh ok deh hati-hati ya lin" Kata Irma 


Ditempat lain saat Arga sedang menuju mobilnya tiba-tiba 
devi memanggil 


"Arga!" Kata Devi 


"Iya dev ada apa?" Tanya Arga yang merasa bingung karna 
baru pertama kali nya selama bertahun-tahun dia berusaha 
mendekati devi dia di panggil oleh Devi 


"Gua mau ngasih sesuatu sama lu?" Kata devi 
"Ngasih apa?" Kata Arga membalas 


"Ini tolong dibaca ya buat lu, dari gua" Lalu devi memberi 
kan sebuah surat 


"Emm ok deh makasih yah" Ujar arga sambil memberikan 
senyuman manis pada devi 


"Iyah sama-sama. gua harap lu bisa menerima apa yang gua 
inginkan" Kata devi 


"Maksudnya?" Arga bingung mengartikan yang dimaksud 
devi 


"Semua gua tulis di surat itu,yaudah gua duluan ya bye." 
Kata Devi 


Lalu devi pergi meninggal kan arga dan dari kejauhan ada 
Linda yang memperhatikan mereka berdua. 


Lalu arga pun membuka surat itu. 


Dear arga... 


Sampai saat ini aku tau tentang perasaan kamu yang besar 
sekali terhadapku,kamu itu orang yang 
baik,perhatian,tulus,bahkan wanita manapun sangat 
beruntung mendapatkan cintamu yang begitu besar,namun 
yang namanya hati tetaplah tidak bisa untuk dipaksakan. 


aku ingin mulai detik ini aku ingin kamu untuk berhenti 
Memperjuangkanku Dan buanglah perasaan yang begitu 
besar kepadaku karna aku ingin kamu bahagia dan tidak 
terus menerus merasa sakit hati atas sikap ku. 


Tapi maaf aku sudah memilih seseorang yang kupercaya 
untuk Memiliki ku. 


Terima kasih atas apa yang kamu berikan aku harap kamu 
bisa mendapatkan perempuan yang lebih baik. 


-Devi 


Arga tersentak saat membaca surat itu perlahan air matanya 
jatuh saat itu pula langit seperti mengerti apa yang Arga 
rasakan dengan jatuh nya air hujan yang deras membasahi 
pipinya. 


Lalu Arga membuang surat itu dan pergi menuju mobil nya 
untuk pulang 


Lalu linda datang Menuju tempat dimana Arga membaca 
surat itu dan dia meraih surat yang dibaca Arga, dia pun 
tersentak kaget melihat isi surat itu dan menyimpan surat 
tersebut lalu pergi. 


Di kegelapan malam yang ditemani hujan yang deras, Arga 
terus-terusan merenung dan merasa hancur karna isi surat 
tersebut. 


"Bahkan langit dimalam ini pun seakan merasakan apa yang 
hati ini rasakan, terima kasih dev atas kejutan nya hari ini" 
Ujar Arga sambil menetekan air matanya. 


Di tempat lain, seorang perempuan yang sedang duduk 
melamun sedang memikirkan Arga. 


"Arga, aku ingin berada disamping mu untuk menenangkan 
mu, namun entah mengapa aku terlalu malu untuk memiliki 
rasa ini. aku harap kamu bisa cepat bangkit" Ujar 
perempuan manis berkulit putih dengan jilbab yang 
melapiki kepala nya 


Perjalanan Menuju Tempat KKN 
Linda POV 


Linda berjalan menyusuri hutan dia tersesat di hutan 
belantara. 


"Aku dimana?" Ujar linda yang merasa bingung 


Sosok bayangan muncul dari kejauhan seperti sedang 
memperhatikan nya, linda pun mulai mendekati bayangan 
tersebut 


"Kamu siapa?" Linda penasaran sambil terus mendekati 
bayangan tersebut yang mulai terlihat jelas olehnya 


Bayangan yang mulai jelas itu pun terlihat membelakangi 
linda dengan pakaian seperti wanita jaman dulu yang 
memakai kebaya. 


"Kamu siapa?" Linda kembali bertanya dengan nada suara 
yang lebih tinggi namun perempuan tersebut hanya diam 


Langkah linda terhenti saat perempuan tersebut mulai 
membalikan badan nya. 


Betapa terkejutnya linda saat melihat perempuan itu 
tersenyum dengan taring yang mengeluarkan darah 
dimulutnya, linda pun mulai mundur perlahan. 


Perempuan tersebut mulai mendekati linda yang masih 
shock dengan penampilang tersebut. 


"Tolong jangan ganggu aku, aku mohon!" Kata linda sambil 
mundur menjauhi perempuan tersebut lalu berlari 


"Brrukk!!!" Linda terjatuh saat hendak lari meninggal kan 
perempuan tersebut 


Perempuan itu langsung terbang dengan tangan yang siap 
mencekik linda. 


"Tiidddaaakk!!!" Linda menjerit ketakutan lalu menutupi 
wajahnya dengan tangan nya. 


Sesosok bayangan seperti seorang kakek-kakek muncul 
dengan jubah putih memakai tongkat dihadapan linda yang 
membuat perempuan yang hendak menyerang linda 
terhenti. 


"Pergi, jangan ganggu dia!" Kata kakek tersebut 


Perempuan itu justru berlari ingin menyerang kakek itu, 
namun saat sudah mendekat perempuan itu berhenti dan 
mundur seolah merasa kepanasan lalu pergi meninggalkan 
mereka. 


"Ka kakek si siapa?" Dengan suara yang terbata-bata Linda 
masih shock dengan apa yang dia lihat 


Kakek tersebut melihat ke arah linda lalu mendekati linda. 


"Pergilah, disini bukan tempat mu!" Kakek tersebut 
memperingatkan linda 


"I iya kek, terima kasih sudah menolongku!" Setelah linda 
mengucapkan terimakasih dia bergegas lari menjauhi kakek 
tersebut 


Linda berhenti dan melihat ke arah dimana kakek tersebut 
tadi berada dia pun kaget setelah mengetahui bahwa kakek 
itu menghilang. Linda lalu kembali berlari karna dia sadar 
tempat ini sangat berbahaya. 


Saat linda berlari dia terpeleset dan membuatnya jatuh ke 
jurang. 


"Tiidaaakk!!!!" Linda histeris 


Lalu dia terbangun dengan keringat bercucuran di badan 
nya. 


"Mimpi yang aneh!" Ujar nya lalu berdiri memandangi tas 
nya. 


Linda membuka tasnya dan melihat surat kemarin yang dia 
simpan ditasnya. 


"Arga!" Katanya dalam hati dan entah kenapa dia seperti 
merasakan rasa sakit seperti yang Arga rasakan. 


Lalu dia pergi mandi dan bergegas untuk menuju kampus 


Tepat pukul 11:00 Raka, Rizky, Raizal, Linda, Sekar, Laras, 
dan Irma mereka semua berkumpul dikantin untuk bersiap 
pergi menuju lokasi KKN, hanya tinggal Arga yang belum 
dateng. 


"Arga mana nih?" Kata raka sambil melihat jam tangan nya 
"Tumben biasanya dia paling getol" Sekar menambahkan 


Dari kejauhan seorang laki-laki dengan postur tubuh atletis 
dan manis menuju ke arah mereka dia adalah arga namun 
terlihat tidak seperti biasanya wajah nya terlihat murung 
dan kacau. 


"Noh dia!" Kata raizal sambil menunjuk ke arah arga 
"Hmmm si kampret baru dateng" Ujar Rizky 


"Kemana aja lu? Anak-anak nyariin juga" Kata raka 


"Sorry tadi ada urusan" Bales Arga 
"Lu kenapa si kok keliatan nya murung banget?" Kata irma 


"Gpp kok ir, cuman kecapean aja semalem begadang" Ujar 
arga mencari alesan 


Linda yang mengetahui kondisi arga lagi down langsung 
mencari cara agar bisa menyadarkan arga. 


"Guys, sorry ini pak haryono manggil. Tadi WA gua untuk 
ketempat nya." kata arga 


"kalian tunggu dulu yah" Kata linda lalu menarik tangan 
arga 


"Tapi lin" Belum sempat sekar berbicara linda langsung 
berlari membawa arga 


"Hadeuh pak kumis itu mau ngapain lagi si, gua takut nya 
kita malah nyampe malem kan!" Rizky mengeluh khawatir 
karna jalanan disana sepi dan cukup parah 


Ditempat lain linda membawa arga lalu menghentikan 
langkah nya. 


"Kok kita kesini lin?" Kan kata lu kita dipanggil pak haryono 
Arga merasa bingung 


"Kita gak dipanggil,gyua cmn mau ngomong sesuatu sama 
lu" Kata Linda dengan tatapan serius 


"Tapi kasihan anak-anak nungguin" Ujar arga 


"Iya makanya gua buru-buru kalo ngomong nya nanti malah 
gak bisa karna ini penting" Kata linda 


"Yaudah, apa yang mau lu omongin?" Arga hanya menurut 
karna percuma berdebat hanya memakan banyak waktu 


"Ga, bisa gak lu gak kaya gini?" Linda menatap arga dengan 
tatapan serius 


"Maksudnya?" Arga bingung 


"Yah, lu itu hari ini aneh banget" Linda meneruskan 
perkataan nya 


"Aneh gimana?" Arga pun semakin bingung 


"Liat deh diri lu hari ini kaya bukan lu yang kemarin, lu 
harus inget kita ini mau KKN dan tolong lu jangan terlihat 
kaya orang bodoh" Kata linda 


"Emang nya kenapa?" Arga membalas 


"Pllaaakkk!!!" Tanpa pikir panjang linda menampar arga 
sehingga membuat arga terkejut 


"Gua tau tentang kejadian lu kemaren sama devi tapi 
jangan karna itu lu jadi cowok lemah!" Dengan nada tinggi 
linda berusaha menyadarkan arga 


Sontak saja arga kaget dengan apa yang dikatakan linda. 
"LU tau dari mana?" Kata Arga 


"Gua liat sendiri dengan mata kepala gua,dan asal lu tau ga 
lu itu ketua kita dan kita butuh lu yang dulu arga yang 
punya rasa percaya diri tinggi,cerdas,bisa di andalkan,dan 
kuat,bukan arga yang sekarang yang lemah!!!" Ujar linda 


Lagi-lagi arga dibuat kaget oleh linda perempuan yang 
selama ini dimatanya lembut dan sopan tiba-tiba 
memarahinya dengan keras. 


Lalu linda bergegas pergi meninggalkan Arga yang masih 
terdiam. 


"Eh lin arga mana?" Kata sekar 
"Ada kok dibelakang tadi tunggu aja" Bales linda 


Beberapa menit kemudian arga dateng dan wajahnya 
terlihat cerah kembali. 


"Lah nih anak abis ketemu pak haryono langsung seger" 
Raka mulai kebingungan 


"Iya,lu ke pak haryono ngapain emang?" Kata sekar 
Arga melirik ke linda merasa bingung harus bilang apa. 


"Tadi abis di ruqyah sama pak haryono supaya setan nya 
hilang hahaha" Linda menjawab pertanyaan sekar lalu di 
selingi tawa dari yang lain nya. 


Lalu mereka bergegas menuju parkiran namun saat mereka 
ingin pergi menuju mobil arga menarik tangan linda. 


"Lin,thanks yah udah buat gua sadar dan gak down lagi!" 
Kata arga sambil tersenyum 


"Iya,sama-sama" Linda membales senyuman arga 

Lalu mereka berdua mengejar yang lain nya ke parkiran. 
Di parkiran tidak sengaja Arga bertemu devi. 

"Ekhem cieee" Kata sekar meledek arga 


"Kenapa lu?" Tanya arga 


"Noh ada princess devi hahaha!" Ujar sekar diikuti tawa dari 
yang lain 


"Berisik lu,udah ayo masuk!" Kata arga sambil membuka 
mobil nya 


Lalu raka,sekar,dan linda memasuki mobil arga dan yang 
lain nya yakni raizal,irma,dan laras masuk ke mobil nya 
Rizky. 


Mereka membawa 2 mobil untuk KKN karna tempat yang 
jauh tidak memungkinkan 8 orang masuk ke 1 mobil cukup 
saat survei aja mereka seperti itu dan sekarang mereka 
lebih baik mendengarkan saran pak haryono yang 
menyuruh nya membawa 2 mobil. 


"Ka, jam berapa?" Kata arga sambil menyetir mobil nya 
"Jam setengah 2" Jawab raka 


"Waduh kita bisa sampe malem nih, semoga selamat sampai 
tujuan deh nanti dijalan" Kata sekar 


"Emang lu pikir ada apaan?" Kata linda 


"Yah takut nya dibegal, kan sekarang musim begal" Jawab 
sekar 


"Iya begal nya lu hahaha!" Kata linda membuat yang lain 
nya tertawa 


"Monitor monitor arga masuk!" Suara di radiophone. mereka 
sengaja memasang radiophone karna takut terpisah saat 
dijalan. 


"Iya,ada apa ky?" Tanya arga 


"Di rest area depan kita istirahat ya pegel gua" Jawab rizky 


"Okay!" Kata arga 


Sampailah mobil arga di rest area di ikuti mobil Rizky 
dibelakang nya. 


Lalu mereka semua berkumpul dan menuju mushola untuk 
melaksanakan shalat. 


Selesai shalat Rizky mengajak yang lain nya untuk makan di 
restoran. 


"Hadeuh pegel banget gua, kita ke restoran itu kuy kita 
makan sekalian ngopi dulu biar gak ngantuk." Rizky 
mengajak yang lainya untuk ngopi 


"Kuy lah!" Jawab Raka 
"Okay!" Kata arga ikut menjawab 


"Gua gak ngopi ya gua jus aja" Kata raizal yang memang 
tidak suka kopi 


yang perempuan pun ikut menuju restoran sekaligus untuk 
makan. 


"Oya, sebentar gua mau bilang pak yudha, kalo kita 
kayanya sampai sana malem" Kata Arga 


"Okay!" Jawab raka dan rizky 


"Assalamualaikum, pak maaf seperti nya kita akan sampai 
disana nanti malem karna banyak halangan sehingga 
membuat kami sekarang baru sampai di tol" Kata Arga 


"Waalaikumsalam, oh iya dik tidak apa-apa kok cuman saya 
ingin memperingatkan kalian kalo memang sampai sini 
malem alangkah lebih baik kalian menginap di penginapan 
yang dijalan sebelum hutan dari pada kalian harus lewat 


hutan malem-malem!" Pak yudha mencoba 
memperingatkan 


"Memang nya kenapa pak?" Arga penasaran 


"Gak baik dik, takut nya ada apa-apa" Jawab pak yudha 
yang merupakan kepala desa disana 


"Tapi pak kalo kita gak nemuin penginapan gimana ya pak?" 
Arga mencoba bertanya jika ada hal-hal yang terjadi diluar 
dugaan 


"Yah kalo gitu kalian lewat saja asalkan bila kalian menemui 
orang jangan kalian panggil dan bila kalian melihat rumah 
jangan kalian masuki rumah tersebut!!!" Kata pak yudha 
menjelaskan sedetail mungkin 


"Baiklah pak kalo gitu nanti kita lapor lagi ke bapak boleh 
kan pak?" Tanya arga 


"Yah gpp Iho dik, justru itu bagus jadi kalo ada apa-apa saya 
bisa cepat membantu" Jawab pak yudha 


"Terimakasih pak, wassalamualaikum!" Kata arga 
"Sama-sama dik waalaikumsalam!" Bales pak yudha 
Lalu arga pergi menuju teman-teman nya. 

"Ka, jam berapa sekarang?" Tanya Arga kepada Raka 
"Jam 17:30 ga,kenapa?" Raka kembali bertanya 


"Abis maghrib kita lanjut perjalanan ya biar gak 
kemaleman" Perintah arga 


"Okay!" Kata raka 


"Oya ky,pak yudha tadi ngasih tau kalo bisa kita nanti 
sambil nyari tempat penginapan aja dari pada lewat hutan 
saat malam" Kata Arga menjelaskan apa yang tadi dikatakan 
pak yudha 


"Emang kenapa kalo malem-malem lewat hutan itu?" Tanya 
rizky penasaran 


"Entahlah dia bilang gitu aja. yang jelas kalo kita gak 
sempet nemu penginapan sebelum masuk jalan lewat hutan 
kita lanjut aja!" Kata arga 


"Okay deh!" Kata Rizky yang setuju usulan tersebut 


Setelah menunaikan shalat maghrib mereka pun langsung 
kembali melanjutkan perjalanan. 


Tepat pukul 19:30 mereka telah sampai lah di hutan setelah 
mereka berjalan sambil mencari-cari penginapan sebelum 
masuk hutan namun tidak ada. 


Tiba-tiba mobil rizky mogok tepat di daerah hutan tersebut. 
"Mobil nya kenapa ky?" Kata irma 
"Gak tau nih kok tiba-tiba mati ya" Rizky kebingungan 


"Waduh gawat, cepet kasih tau arga dan yang lain" Usul 
laras 


"Okay!" Kata Rizky menerima usul tersebut 
"Monitor monitor arga masuk!!!" Kata rizky 
"Iya ky, ada apa?" Tanya arga 


"Mobil kita mogok nih, kalian tolong kesini deh!" Rizky 
meminta arga untuk menuju rizky 


"Ok tunggu!" Perintah arga 


Setelah beberapa menit arga kembali dan bertemu mobil 
rizky, lalu arga dan raka keluar mobil nya meninggalkan 
linda dan sekar yang berada di dalam mobil. 


"Mobil lu kenapa?" Tanya arga 


"Gak tau nih gua bingung tadi gua cek si mesin nya gpp" 
Rizky menjelaskan 


"Coba ka lu cek kan lu pinter mesin" Perintah arga 


Setelah raka mengecek dan hasilnya nihil gak ada yang 
salah dari mobil tersebut, lalu Rizky kembali menyalakan 
mobil nya Namun tetap tidak bisa nyala. 


Lalu linda dan sekar keluar dari mobil dan menuju ke mobil 
rizky. 


"Ada apa ras?" Tanya linda ke laras 
“Ini lin mobil nya rizky mati" Jawab laras 


"Ky, Kira-kira kita udah deket belum ya?" Tanya arga kepada 
rizky 


"Yah menurut gua si udah deket" Jawab rizky 


"Eh itu ada orang, gimana kalo kita tanya dia aja apa kita 
udah dekat?" Usul irma 


"Iya tuh,yaudah ka kita tanya yuk!" Lalu rizky mengajak 
raka ke tempat orang tersebut. 


"Tunggu!!!" Kata arga 


"Kenapa ga?" Tanya rizky yang merasa bingung 


"Jangan kesana!" Perintah arga 
"Lho emang nya kenapa?" Tanya irma 


"Saat gua menelpon pak yudha, beliau memperingatkan 
agar kita jangan nyamperin orang jika kita melihat ada 
orang lain!" Arga menjelaskan ke mereka tentang 
pembicaraan arga dan pak yudha di telpon tadi sore. 


"Trs kita harus gimana? Gua gak mau sampai harus 
semaleman diem disini" Kata sekar 


"Yaudah, kalian ambil barang-barang kalian trs pindahin ke 
mobil gua biar kita kesana dengan mobil gua,mobil rizky 
biar disini besok kita kesini lagi buat benerin!" Perintah arga 


"Yaudah gua ngikut usul lu aja deh itu yang lebih baik!" Ujar 
rizky menyetujui usul arga 


Semua pun setuju dengan usul tersebut lalu mereka kembali 
melanjutkan perjalanan menuju desa Rangdajaya. 


Akhirnya mereka sampai di rumah pak yudha yang 
merupaka kepala desa disana dan pak yudha sudah 
menunggu mereka. 


"Assalamualaikum, pak maaf kita baru sampai" Kata arga 


"Waalaikumsalam, iya dik gpp mari masuk dulu" Perintah 
pak yudah dengan sambil tersenyum ramah. 


"Gimana dik perjalanan nya,lancar?" Tanya pak yudha 
"Alhamdulillah pak cuman ada sedikit hambatan" Kata arga 


"Hambatan apa?" Tanya pak yudha 


Arga menjelaskan apa yang terjadi tentang mobil rizky yang 
mogok tadi. 


"Ouh begitu, yaudah nanti kita kesana benerin mobil nya 
setelah penyambutan kalian yah" Perintah pak yudha 


"Repot-repot pak pakai acara penyambutan segala hehe" 
Kata linda 


"Tidak apa-apa, Iho ini kan kalian disini mau membantu 
kami jadi sudah sewajar nya" Ujar pak yudha 


"Kalian sudah makan belum?" Mari kita makan dulu Setelah 
itu saya dan satpam desa antarkan ke rumah yang akan 
kalian tinggali. Kata pak yudha 


"Kebetulan pak kita belum makan hehe" Celetuk rizky 


"Eh lu makan mulu yang ada dipikiran lu!" Kata raizal sambil 
menepuk pundak rizky 


"Bodo amat hahaha" Ujar rizky 


"Yaudah mari kita makan,istri saya sengaja masak banyak 
karna tau kalian ingin kesini" Kata pak yudha 


"Iya pak, makasih Iho ngerepotin jadinya" Ujar arga 


"Enggak kok enggak ngerepotin" Jawab pak yudha dengan 
ramah 


Lalu setelah mereka makan mereka diantar ke posko dimana 
tempat mereka tinggal. 


"Nah ini dik ada 4 kamar dan 2 kamar mandi semua sudah 
dibersihkan kok semoga betah yah disini" Kata pak yudha 


"Aamiin pak. iya makasih yah" Kata arga 


"Yasudah kalo gitu kami pamit yah sudah malem kalian juga 
perlu istirahat" Kata pak yudha 


"Iya pak sekali lagi makasih yah" Jawab arga 


Iyah dik sama-ama. wassalamualaikum!" Pak yudha pun 
pulang beserta 2 satpam yang lain nya 


"Waalaikumsalam pak." ucap semua bersamaan 


Lalu mereka semua membagi kamar mereka arga & raka, 
rizky & raizal,bsekar & linda, serta irma & laras. 


Beberapa dari mereka ada yang langsung istirahat dan yang 
lain nya membereskan pakaian nya kecuali raka dan rizky 
yang lebih memilih untuk duduk di teras depan untuk 
mengobrol di teras depan sambil merokok. 


Saat sedang mengobrol rizky dan raka melihat sesosok 
bayangan hitam dan bermata merah seperti sedang melotot 
ke arah mereka di samping pohon yang berada cukup jauh 
dari tempat mereka lalu mereka pun pindah ke ruang tamu. 


siapa dia 


Anjir apaan tuh tadi. Kata rizky shock melihat bayangan 
hitam tadi 


"Tutup pintu nya bodoh!" Kata raka 


"Braaakkk!!!" Saat rizky akan menutup pintu langkah nya 
terhenti dengan suara pintu yang menutup sendiri 


"Wtf, kenapa bisa nutup sendiri!" Tanya rizky 
"Mana gua tau!" Bales raka 

Lalu mereka perlahan mundur. 

"LU pada kenapa si?" Tanya arga 


"Tadi ada bayangan hitam ga, terus mata nya merah pas kita 
lagi di depan!" Ujar raka yang mulai parno 


"Iya ga terus pas gua mau nutup pintu tiba-tiba tuh pintu 
nutup sendiri kenceng banget!" Rizky menambahkan 


Lalu arga menyuruh mereka duduk. 


"Okay, gua percaya apa yang lu berdua ceritakan karna gua 
pun ngerasa ada yang gak beres di desa ini!" Kata Arga 


"Maksudnya ga?" Tanya rizky 


"Setelah kejadian waktu kita survei gua udah ngerasa ada 
yang janggal ditambah kejadian saat mobil lu mati dan gak 
ada sebabnya!" Ujar arga 


"Kejadian saat survei? Kejadian apa?" Raka yang memang 
belum mengetahui kejadian tersebut penasaran apa yang 


terjadi 


Lalu arga dan rizky menceritakan kejadian saat survei 
kepada raka. 


"Terus kita harus gimana?" Tanya rizky 
"Jangan kasih tau siapapun, cukup kita aja!" Tegas arga 


"Emang kenapa?" Justru anak-anak perlu tau tentang ini? 
Kata raka 


"Lu mau pas kita ceritain tentang kejadian selama ini ke 
anak-anak dan mereka jadi parno apa lagi si sekar yang 
penakut!" Jelas arga 


"Iya juga si, gua setuju apa yang lu katakan!" Rizky pun 
mengangguk setuju begitu pula raka 


"Raizal mana?" Tanya raka 


"Udah tidur tuh bocah dari pas pak yudha balik." Jelas rizky 
yang satu kamar dengan raizal 


Lalu arga pergi menuju teras didepan posko namun raka 
menahan pundak arga. 


"LU mau kemana?" Tanya raka 

"Mau ke teras depan" Jawab arga 

"Serius lu?" Raka kembali bertanya 

"Serius lah!" Jawab arga kembali 

Lalu arga bergegas pergi menuju teras depan. 


"Tuh anak udah gila ya?" Kata raka 


"Maksud lu?" Tanya rizky 


"Baru aja diteras depan ada penampakan dia malah kesana" 
Ujar raka 


"Yah tidak apa-apa kali, lagian juga mungkin udah gak ada 
lagi penampakan nya" Jelas rizky 


Arga duduk termenung mengingat kembali kejadian saat 
dimana devi berbicara dengan nya. 


Diruang tamu saat rizky dan raka sedang mengobrol linda, 
sekar, laras, dan irma dateng menemui mereka. 


"Hy guys, lagi pada ngomongin apa nih?" Tanya sekar 
"Biasa lah ngomongin buat besok kegiatan kita" Jawab raka 


"Lho, emang nya besok kita udah mulai kegiatan nya?" Kata 
irma 


"Enggak, maksud gua lusa, bukan besok hehehe" Jawab 
raka 


"Yeh lu bikin kaget aja gua kira besok mulai kegiatan nya" 
Kata irma 


"Emang kenapa kalo besok ir?" Tanya laras 


"Emang lu gak cape apa baru nyampe malem besok 
langsung kegiatan KKN!" Jawab irma 


"Oya arga sama raizal mana?" Tanya linda 


"Arga didepan kalo raizal molor" Jawab rraizal sambil 
menghisap sebatang rokok 


"Arga ngapain didepan?" Tanya sekar 


"Biasa, ngelamunin devi hahaha" Ujar raka diikuti tawa yang 
lain nya 


"Ekhem!!!" Jawab seseorang yang berada diteras depan 


"Benerkan ga? Hahaha" Tanya raka yang tidak henti- 
hentinya tertawa 


Arga tidak menjawab. 


"Oya gua mau masak air dulu ya buat bikin kopi takut nya lu 
pada pengen nyeduh kopi gak ada air panas nya" Kata linda 


"Sekalian bikinin lah lin hahaha" Ujar raka 

"Iya gua bikinin deh semuanya, tapi bantuin gua bikin nya 
gua juga cape kan jadi gak mungkin bikin sendiri" Kata 
linda 

"Gua bantuin deh lin" Ujar sekar 


"Okay!" Jawab linda 


Lalu linda dan sekar menuju dapur, saat mereka sedang 
membuat kopi linda memanggil sekar 


"Kar!" Panggil linda 

"Kenapa lin?" Jawab sekar 

"Gak jadi deh" Kata linda 

"Deh lu manggil tapi gak jadi mau bilang apa" Ujar sekar 
"Gpp hehehe" Kata linda 


"Oya kok lu bikin kopi nya 7?" Tanya sekar 


"Kan emang 7 orang!" Jawab linda 

"Kan tadi ada 6 orang" Kata sekar 

"Lah si arga kagak lu itung?" Jawab linda 
"Ekhem inget aja hehehe" Ujar sekar 
"Maksudnya?" Tanya linda sambil salah tingkah 


"LU suka ya?" Belum sempet sekar bertanya linda langsung 
memotong nya 


"Oya kar si raizal bikinin juga gak ya?" Tanya linda mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


"Yah kagak usah lah dia kan tidur" Jawab sekar 


Lalu linda dan sekar membawa kopi untuk anak-anak di 
ruang tamu. 


"Kar kasih kopi ke arga sana" Seru linda 


"LU aja deh, lin gua ngasih kopi buat bebep gua aja ya gak 
say" Kata sekar lalu melirik ke raka 


"Dasar lebay haha" Kata linda 


Lalu linda menuju teras depan untuk memberikan kopi 
kepada arga 


"Ga, kopinya nih" Kata linda sambil menaruh kopinya di 
samping arga lalu dia duduk disamping arga juga. 


"Makasih lin!" Ujar arga 


"Iyah, sama-sama" Kata linda 


"Oya lin,thanks ya!" Kata Arga 
"Tadi kan lu udah bilang makasih" Kata linda 


"Bukan itu, maksud gua soal tadi pas sebelum berangkat 
KKN lu udah nyadarin gua" Jelas arga 


"Ouh soal itu iya tidak apa-apa, lagian kn lu ketua jadi kalo 
lu gak ada semangat nya gimana sama anggota nya nnti iya 
kn?" Ujar linda 


"Iya sih hehe, gua minum ya kopi nya" Kata arga 
"Iyah, minum aja!" Jawab linda 

"Oya lu pernah ikut silat ya?" Tanya arga 
"Emang kenapa?" Linda balik bertanya 


"Abis tamparan lu sakit banget hahaha" Kata arga sambil 
tertawa 


"Enak aja lu!" Jawab linda 
"Terus kok bisa sakit banget ya?" Tanya arga 


"Makanya jangan macem-macem sama gua hahaha" Kata 
linda tertawa 


"Ampun kanjeng ratu hahaha" Arga pun memperagakan 
gerakan seperti anak buah ratu lalu tertawa 


"Yaudah gua masuk ya mau tidur" Kata linda 
"Okay!!!" Jawab arga 


Tidak berapa lama arga pun masuk dan melihat raka dan 
rizky yang masih di ruang tamu sambil menonton tv. 


"Belum ngantuk lu pada?" Tanya arga 

"Gua tidur disini aja deh lagi seru film nya" Kata raka 
"Lu ky?" Tanya arga pada rizky 

"Gua juga disini aja" Jawab rizky 


Lalu arga menuju kamar nya yang berada tepat disamping 
kamar rizky dan raizal. 


Cahaya mentari mulai menerangi disambut dengan suara 
ayam yang berkokok. Irma terbangun dari tidurnya dan 
langsung bergegas ke kamar mandi untuk mandi. 


Lalu irma melihat jam tangan nya tepat pukul 06:00 lalu 
irma berdiri. 


Saat hendak berdiri dia melihat laras yang sedang duduk 
mengahadap hutan yang letak nya cukup jauh namun tetap 
terlihat. 


"Ras lagi ngapain?" Tanya irma 


Laras hanya diam membisu dan tetap melihat ke arah hutan 
tersebut. 


"Ras, ditanya malah diem aja lu, yaudah gua mandi dulu 
ya!" Kata irma lalu bergegas pergi meninggalkan laras yang 
masih diam menghadap ke arah hutan. 


Saat membuka pintu lalu berjalan menuju kamar mandi 
yang letak nya dibelakang dekat dengan dapur irma 
terkejut. 


"La laras?" Kata irma dengan suara terbata-bata 


"Iya ir kenapa?" Tanya laras yang bingung melihat irma 
dengan suara terbata-bata 


"Lu lu bukan nya ta tadi di kamar mandi?" Irma justru balik 
bertanya kepada laras 


"Apa sih ir,gua aja baru beres mandi" Kata laras 


Lalu irma menarik tangan laras untuk masuk ke kamar dan 
irma menunjuk ke arah perempuan yang sedang duduk 
menatap hutan. 


Sontak membuat laras kaget. 


"Siapa?" Bisik laras kepada irma namun irma hanya 
menggelengkan kepalanya sambil menunjukan ekspresi 
bingung. 


"Kamu siapa?" Tanya laras 


Perempuan tersebut tetap diam memandangi hutan, lalu 
irma memberika kode kepada laras untuk keluar. 


"Braaakkk!!!" Belum sempet mereka melangkah pintu 
kamar mereka tertutup membuat irma dan laras terpaku 
tidak bisa bergerak lalu melihat ke arah perempuan 
tersebut. 


Betapa terkejutnya irma dan laras saat melihat perempuan 
tersebut. 


Perempuan itu memutar kepalanya menghadap irma dan 
laras dengan senyuman yang sangat mengerikan ditambah 
taring yang mengeluarkan darah. 


"Aaaaaaaaa tolong!!!" Teriak laras 


"Tolong siapapun didepan tolong bukain pintu nya!!!" Irma 
pun ikut berteriak sambil menggedor-gedorkan pintu 
didepan nya. 


Lalu arga dan raka berlari keluar ke depan kamar irma dan 
laras begitu pula rizky,raizal,linda,dan sekar 


"Irma kamu kenapa?" Teriak rizky sambil menggedor- 
gedorkan pintu juga 


"Rizky tolong aku, tolong bukain pintunya!!!" Teriak irma 


Lalu rizky mencoba membuka pintunya namun terkunci saat 
itu pula tiba-tiba arga melihat sesuatu yang aneh di pintu 
itu seperti segel untuk mengunci sesuatu. 


"Ky, percuma gak bakal kebuka kita dobrak aja!" Perintah 
arga 


"Okay!!!" Kata rizky 


"Kamu minggir jangan di depan pintu. aku dan arga akan 
mendobrak pintunya!" Seru rizky kepada irma 


"Semuanya, minggir!" Perintah arga kepada 
raka,raizal,linda,dan sekar 


Lalu arga dan Rizky mendobrak pintu itu namun tetap tidak 
bisa terbuka. 


Arga kembali melihat pintu itu yang terlihat seperti tersegel. 


Didalam kamar perempuan yang duduk itu pun berdiri dan 
menghampiri laras dan irma dengan tangan di depan seolah 
ingin mencekik salah satu dari mereka. 


"Tolong please!!!" Kata laras yang mulai menangis 


"Percuma didobrak juga gak bakal bisa!" Kata arga 
"Maksudnya?" Tanya rizky 


Lalu arga menghadap ke depan pintu tersebut dan tangan 
nya memegang gagang pintu sambil mengucapkan doa-doa. 


"Kleekk!!!" Pintu kamar itu pun terbuka. 


Arga melihat perempuan tersebut yang hampir saja 
menyerang irma. 


Linda terkejut melihat perempuan itu seperti perempuan 
yang ada didalam mimpinya. 


Lalu rizky dan arga menarik tangan irma dan laras. 


Irma menangis dipelukan rizky karna shock dengan kejadian 
tersebut begitu pula laras menangis dipundak linda. 


Perempuan itu pun menghilang saat mereka melihat ke arah 
tempat perempuan yang tadi ingin menyerang Irma. 


Setelah kejadian itu mereka semua duduk diruang tamu 
linda dan sekar memberikan air minum kepada irma dan 
laras. 


"Ky, aku takut!" Kata irma 


"Udah yah kamu tenang udah gak ada apa-apa kok!" Kata 
Rizky 


"Tadi itu apa sih?" Tanya raka sambil memeluk sekar yang 
penakut tersebut ikut ketakutan 


"Perempuan itu" Jawab linda setengah 


"Kenapa lin?" Tanya arga 


"Sebelum kita berangkat KKN malem nya gua sempet mimpi 
perempuan tersebut" kata Linda 


Lalu linda menceritakan mimpi nya itu membuat mereka 
bingung. 


"Kakek-kakek itu siapa?" Tanya arga 


"Entahlah gua nanya juga gak dijawab dia pun langsung 
menghilang" Jawab linda 


"Yaudah kalian tenang aja nanti gua tanya pak yudha 
sekaligus minta tolong ustad di daerah sini" Ujar arga 


"Okay!!!" Jawab mereka kecuali irma, laras, dan sekar yang 
masih shock 


"Sekarang kita siap-siap untuk ke kantor kepala desa untuk 
menghadiri penyambutan" Kata Arga 


Merekapun bersiap-siap, tepat pukul 08:00 mereka dijemput 
oleh anak buah pak yudha untuk menuju kantor kepala 
desa. 


Setelah sampai di kantor kepala desa mereka pun merasa 
senang dengan hadirnya warga yang antusias dengan acara 
penyambutan 


Arga pun mengucapkan terima kasih nya kepada pak yudha 
serta warga desa yang antusias menyambut mereka. 


"Terimakasih buat pak yudha serta warga sekalian yang 
telah menyambut kami semoga dengan hadirnya kami,kami 
bisa membantu warga desa disini" Ujar arga 


Mereka pun senang dengan hadir nya mahasiswa yang akan 
melangsungkan kegiatan KKN didesanya. 


Setelah acara penyambutan tepat pukul 10:00 warga pun 
bubar dan melanjutkan kegiatan mereka. 


"Oya pak saya ingin menceritakan kejadian yang dialami 
kita tadi pagi" Kata Arga 


"Kejadian apa dik?" Tanya pak yudha 


Lalu arga menceritakan kejadian tersebut, pak yudha pun 
kaget. 


"Baiklah nanti saya akan menyuruh pak ustad untuk datang 
ke posko kalian" Kata pak yudha sambil mengeluarkan 
senyum nya yang membuatnya terlihat ramah. 


"Baik pak terimakasih sebelumnya." Ucap arga membalas 
senyuman pak yudha. 


Mereka pun kembali ke posko untuk mengatur kegiatan 
yang akan mereka lakukan besok. 


Tepat pukul 14:00 pak ustad dateng ke posko mereka lalu 
arga arga menceritakan apa yang terjadi pada mereka di 
posko ini. 


Pak ustad pun berjalan melewati setiap ruangan di posko 
tersebut sambil membacakan doa. 


Lalu mereka berkumpul di ruang tamu. 


"Alhamdulillah dik semoga gak terjadi kejadian seperti tadi 
lagi" Kata pak ustad 


"Aamiin pak terimakasih" Kata arga 


"Nanti kalo kalian mengalami kejadian seperti itu lagi atau 
kalian membutuhkan bantuan saya tidak usah sungkan 
untuk menghubungi saya rumah saya tidak jauh dari kantor 


pak kepala desa kok" Kata pak ustad sambil memberitahu 
letak rumahnya 


"Iya pak sekali lagi terimakasih yah pak maaf ngerepotin" 
Kata arga 


"Iyah sama-sama dik, tidak merepotkan kok" Kata pak ustad 
sambil tersenyum. 


Lalu pak ustad pun pulang kerumah nya. 


"Oya kita belum bikin jadwal harian yang akan 
membersihkan rumah dan memasak" Kata arga 


"Yaudah kita bikin sekarang aja" Ujar sekar 


Mereka pun membuat list jadwal piket harian sedangkan 
hari minggu dijadikan hari bergotong royong membersihkan 
posko KKN serta memasak. 


Lalu mereka beristirahat agar besok merasa segar 
menjalankan kegiatan KKN nya. 


Hari pertama KKN 


"Lin bangun lin, linda!" Kata sekar membangunkan linda 
dari tidurnya 


"Kenapa kar?" Kata linda yang sedang memaksa matanya 
untuk terbuka 


"Anterin gua yuk!" pinta sekar 

"Kemana?" Kata linda 

"Ke wc, gua takut kalo sendirian?" Kata sekar 
"Sekarang?" Tanya linda 

"Iya lah sekarang, yuk anterin!" Ajak sekar 


"Ah gila lu ya jam 03:00 ngajak ke wc udah tau wc 
dibelakang deket sungai, mana gelap lagi" Kata linda sambil 
melihat jam tangan nya 


"Makanya anterin gua, gua takut please!" Rengek sekar 
"Sama cowok lu aja gih gua juga takut" Kata linda 


"Please lin, anterin yuk gua gak mau ke wc sendirian, lu tau 
sendiri wc letak nya dibelakang posko" Rengek sekar 


"Gua anterin tapi harus ada cowok nya" Kata linda 
"Yaudah anterin gua bangunin raka" Kata sekar 
"Yaudah ayo" Bales linda 


Lalu mereka menuju kamar raka yang berada tepat didepan 
kamar mereka. 


"Tok tok tok raka!" Panggil sekar sambil mengetuk pintu 


"Emmm!" Kata raka yang masih tidur namun tetap 
mendengar suara sekar yang mengetuk pintu 


"Raka bangun tolongin aku dong!" Rengek sekar 


Lalu raka terpaksa harus terbangun dari tidurnya dan 
membuka pintu kamarnya. 


"yah sayang kamu mau minta tolong apa?" Kata raka 
sambil memegang tembok dan matanya pun masih terlihat 
merem. 


"Aku mau ke wc anterin yuk!" Rengek sekar 


"Hah ke wc!" Sontak raka kaget karna dia tau kalo letak wc 
ada dibelakang posko dan gelap apa lagi sekarang jam 
03:00 pagi 


"Iyah, yuk anterin" Kata sekar yang terus merengek 
"Sama linda aja tuh ada linda" Kata raka 


"Linda gak mau kalo dia doang yang nganter, makanya dia 
minta aku ngajak cowok 1 lagi" Kata sekar 


"Hmm yaudah iyah aku anterin" Mau gak mau raka harus 
mengantarkan sekar ke wc juga karna dia gak mau sekar 
marah dengan nya 


Lalu mereka pun menuju wc namun sebelum sampai 
belakang posko mereka bertemu dengan rizky yang juga 
ingin ke wc. 


"Eh ky mau kemana lu?" Tanya raka 


"Mau ke wc sakit perut" Jawab rizky 


"Yaudah bareng yuk!" Ajak raka 
"Kuy!!!" Kata rizky 
Mereka pun menuju belakang posko lalu sampai di wc. 


"Kamu jangan tinggalin aku ya, awas aja kamu kalo 
ninggalin, aku bakal marah sama kamu!" Ancam sekar 


"Iyah sayang" Jawab raka 
Raka dan linda pun menunggu sekar dan rizky. 


Saat mereka sedang menunggu tiba-tiba linda melihat sosok 
pocong yang berdiam di dekat pohon pisang letak nya pun 
tidak jauh dari mereka hanya berjarak 30 meter. 


"Raka!" Kata linda 
"Iya lin kenapa?" Jawab raka 


Lalu linda membisikan kepada raka kalo tidak jauh dari 
mereka ada sesosok pocong yang sedang memperhatikan 
mereka. 


"Serius lu?" Tanya raka 
"Lu Liat aja, tapi pura-pura kayak gak liat" Kata linda 


Raka pun melihat kearah pohon pisang itu dan membuatnya 
kaget. 


"Yang, kamu udah belum? Buruan!" Kata raka yang makin 
merinding 


"Iya sebentar ini udah kok" Kata sekar 


"Ky lu juga udah belum buruan!" Kata raka 


Namun rizky tidak menjawab nya. 


"Ky woyyy udah belum!!!" Raka pun meninggikan suaranya 
karna dia pun makin gak kuat berada disitu. 


Rizky pun tetap tidak menjawab nya. 
Lalu sekar pun keluar dari wc. 
"Kamu kenapa sih yang, teriak-teriak gitu?" Tanya sekar 


"Si rizky gak jawab-jawab yang, makanya aku kesel!" Kata 
raka 


"Yaudah yuk kita buruan ke posko gua ngantuk banget nih!" 
Kata linda ajak linda 


"Tapi kan rizky belum keluar!" Kata raka 

"Biarin, ayo buruan kita ke posko!" Ajak linda 

"Sabar dong lin kasihan rizky kalo ditinggal" Kata sekar 
"Yaudah sebentar gua cek rizky aja deh" Kata raka 

Lalu raka pun mengecek wc rizky dengan mengetok nya. 
"Tok tok tok, ky udah belum? Buruan!" Kata raka 


Lagi-lagi rizky gak menjawab sehingga membuat raka panik 
karna takut terjadi apa-apa sama rizky. 


"Gimana yang?" Kata sekar 


"Gak ada jawaban yang, gimana nih?" Kata raka yang takut 
rizky di dalem kenapa-kenapa 


"Waduh jangan-jangan pingsan tuh anak!" Kata sekar 


"Coba dobrak aja pintu wc nya!" Kata linda 
"Okay!!!" Kata raka 

Lalu raka pun mendobrak pintu wc nya. 
"Brraakk!!!" Suara hentakan dari pintu wc 


Raka kaget melihat apa yang dia lihat lalu dia 
memundurkan langkahnya. 


"Kenapa yang?" Tanya sekar lalu melihat ke arah wc 
"Kosong!!!" Kata raka 


"Ini maksud gua tadi minta supaya tinggalin aja. Gua udah 
tau kalo itu bukan Rizky" Ucap Linda 


"Kok lu tau?" Tanya Sekar 


"Yah karena di teriak-teriakin gak nyaut juga, makanya gua 
mikir gitu" Jawab Linda 


"Yaudah kita ke posko sekarang!!!" Kata linda lalu mereka 
berlari ke posko 


Baru saja mereka memutar badan mereka, tepat di depan 
mereka sosok pocong yang tadi berada di pohon pisang kini 
didepan nya. 


"Aaaaaa!!!" Teriak sekar dan linda 
"Anjrit!!!" Kata raka 


Lalu mereka kabur saat mereka hampir sampai pintu 
belakang posko pintu itu pun tertutup. 


"Braakkk!!!" Suara pintu tertutup sendiri 


"Woooyyy anjirrr tolongin!!!" Kata raka 

"Siapapun didalem tolongin kita!!!" Teriak linda 
"Tolongg please bukain pintunya!!!" Kata sekar 

Lalu pintu pun dibuka oleh arga. 

"LU pada kenapa si, ganggu orang tidur aja!" Kata arga 
"Tutup pintu nya ga cepet!" Perintah raka 


Lalu arga pun menutup pintu belakang posko dan mengajak 
mereka ke ruang tamu untuk menceritakan apa yang 
terjadi. 


Raka pun menceritakan apa yang dialami oleh dia, sekar 
dan linda. 


"Yaudah sekarang mending lu semua tidur lagi, besok kan 
kita udah mulai kegiatan nya" Perintah arga 


"Iya ga, yaudah kita tidur lagi ya,yuk kar!" Kata linda lalu 
mengajak sekar untuk tidur juga 


"Aku duluan ya say!" Kata sekar kepada raka 
"Iyah sayang." Jawab raka sambil tersenyum 
Linda dan sekar pun meninggalkan arga dan raka. 
"Lu juga tidur gih sana!" Kata arga kepada raka 
"LU gak tidur?" Tanya raka 


"Gua mau shalat tahajud dulu, lagian juga sebentar lagi 
subuh" Kata arga 


"Oya sebelumnya gua mau nanya, terus kalo yang tadi 
bukan rizky terus siapa?" Tanya raka 


"Mana gua tau, si rizky aja tidur!" Jawab arga 
"Yaudah gua tidur ya!" Kata raka 
"Iya!" Jawab arga 


Raka pergi kekamarnya untuk tidur kembali sedangkan arga 
pergi kekamar mandi untuk ber wudhu shalat tahajud. 


Tepat pukul 7 setelah sarapan mereka pun bersiap-siap 
pergi untuk melakukan kegiatan KKN kecuali rizky dan irma 
yang mendapatkan jadwal piket untuk diposko. 


"Oya ky mobil lu belum diambil kan?" kata raka 

"Iya gua lupa, nanti aja deh pas selesai piket" Jawab rizky 
"Aku anter yah" Kata irma 

"Kamu mau ikut?" Tanya rizky kepada irma 

"Iyah, boleh kan?" Kata Irma 

"Iyah, boleh kok." Kata rizky 


Lalu mereka semua pun pergi meninggalkan raka dan irma 
untuk melakukan kegiatan kkn. 


Arga dan linda melakukan kegiatan kampanye usaha mikro 
kecil menengah (UMKM) 


Sekar dan laras mengajar disalah satu sekolah untuk 
mengajar. 


Sedangkan raka dan rraizal membantu petani untuk 
membuatkan aliran sungai yang menuju ke persawahan 
mereka. 


Saat arga dan linda sedang mengisi kegiatan kampanye, 
pak yudha dateng dengan anak buahnya untuk melihat 
kegiatan KKN para mahasiswa. 


"Assalamualaikum!" Kata pak yudha yang selalu terlihat 
ramah 


"Waalaikumsalam pak, eh pak yudha ada yang bisa saya 
bantu pak?" Tanya arga 


"Enggak, saya hanya ingin mengecek kegiatan kalian, 
bagaimana kegiatan nya lancar?" Tanya pak yudha 


"Alhamdulillah pak lancar, warga pun sangat senang 
dengan kampanye ini" Jawab arga 


"Syukur deh, memang bagus melakukan kegiatan kampanye 
seperti ini karna bisa membuat warga disini tahu betul 
bagaimana cara berwirausaha yang baik" Kata pak yudha 


"Iyah pak. Kata arga dan linda yang merasa senang dengan 
dateng nya" pak yudha 


"Baiklah kalo gitu saya pergi dulu yah, kalo misalkan butuh 
bantuan apapun bilang aja" Kata pak yudha 


"Iyah pak terima kasih!" Jawab arga 


"Oya dik saya sampai lupa, mobil kalian yang ditinggal 
dihutan itu mau kapan diambil nya yah, kok kalian belum 
memberitahu saya untuk mengambil biar nanti ditemani 
anak buah saya" Kata pak yudha 


"Nanti diambil kok pak sama temen saya cuman dia 
sekarang piket dulu diposko, gak usah ditemani juga tidak 
apa-apa pak merepotkan" Kata arga 


"Enggak kok, enggak ngerepotin yaudah nanti anak buah 
saya ke posko yah untuk menemani teman kalian" Kata pak 
yudha 


"Aduh pak makasih Iho jadi gak enak saya hehe" Kata arga 


"Tidak apa-apa kok, yaudah saya pamit yah 
wassalamualaikum!" Ucap pak yudha 


"Waalaikumsalam pak!" Balas arga 


Lalu pak yudha pun meninggalkan arga dan linda 
sedangkan mereka kembali melakukan kampanye nya. 


"Bapak-bapak dan ibu-ibu saya rasa hari semakin sore dan 
kita akan meneruskan nya besok bagaimana?" Saran raka 


Warga pun menyetujui hal itu dan merasa terbantu dengan 
datang nya mahasiswa yang melakukan kegiatan KKN. 


Raka dan raizal pun pergi menuju posko. 


Sedangkan sekar dan laras yang telah terkejut dengan 
keadaan sekolah disana pun pulang. 


Begitu juga arga dan linda setelah melakukan kegiatan 
kampanye nya, 
Mereka pun sampai di tempat posko mereka. 


Saat mereka pulang mereka membersihkan diri mereka dan 
berkumpul diruang tamu untuk makan. 


"ka, gimana mobil lu udah lu ambil?" Tanya sekar 


"Udah diambil kok tadi sama anak buah pak yudha tuh 
mobil nya disamping mobil arga di belakang" Kata rizky 


"Syukur deh" Kata sekar 


Lalu mereka pun menghabiskan makanan mereka dan 
memberekan makanan nya. 


Setelah itu mereka berkumpul kembali untuk saling 
berkonsultasi tentang apa aja yang kurang daalm desa ini. 


"Guys jadi gini tadi gua sama laras ngajar disekolah cuman 
kita bener-bener kaget dengan kondisi sekolah disana" Kata 
sekar 


"Maksudnya kar?" Tanya arga 


"Jadi gini ga, pas kita disana kondisi sekolah tersebut bener- 
bener berantakan beberapa kelas disana masih belum 
memililiki lantai dan hanya tanah aja lalu pintu kelas pun 
tidak ada" Jelas laras 


"Emm gitu, yaudah lusa setelah kegiatan personal kita ada 
yang berakhir kita bantuin sekolah yang berada 
disana,kebetulan kegiatan kampanye gua sama linda pun 
besok berakhir,iya kan lin?" Jelas arga sambil menoleh ke 
arah Linda 


"yah gua setuju, nanti kita cari peralatan untuk 
memperbaiki sekolah disana" Kata linda 


Mereka pun setuju dengan usul tersebut. 
"Ada yang lain?" Tanya arga 


"Besok kan jadwal piket nya sekar dan laras kan?" Tanya 
rizky 


"Iya ky, emang nya kenapa?" Tanya Laras 


"Yaudah besok gua sama irma ngeggantiin kegiatan lu sama 
sekar gimana?" Tanya rizky 


"Yah boleh lah lagian kan kalo gua ama laras kan gak bisa 
kesana" Jelas sekar 


"Gimana yang, kamu mau kan?" Tanya rizky pada irma 
"Mau lah, masa aku nolak buat ngebantu mereka" Kata irma 
"Thanks ya!" Kata sekar 

"Iya kar sama-sama" Jawab irma 


"Okay, jadi urusan itu udah beres tinggal praktek nya aja, 
kalo untuk raka dan raizal gimana ada hambatan?" Tanya 
arga 


"Untuk saat ini si belum ada ga, warga juga senang dengan 
keberadaan kita. apa lagi dengan ada nya kita mereka 
merasa terbantu karna kita membuat aliran sungai yang 
akan kita salurkan ke persawahan" Kata raka 


"Yap, dengan begitu air sungai akan mengaliri persawahan 
mereka" Jelas raizal 


"Mantap, gua suka ide lu!" Kata arga 


"Yadi hanya itu kan kendala kita, gua rasa itu tidak terlalu 
sulit dan gua yakin kita bisa menyelesaikan kendala ini" 
Kata arga 


"Pasti lah" Jawab raka 


"Yaudah rapat malam ini gua rasa sampai disini dan 
sekarang kalo kalian mau istirahat atau menonton tv 


silahkan, gua gak ngelarang cuman saran gua jangan 
begadang karna kita besok akan melakukan kegiatan kita 
lagi." Tegas arga 


"Okay!" Jawab semua 
Mereka pun bubar linda dan sekar pergi ke kamar nya untuk 


istirahat sedangkan irma dan laras membuat kopi untuk 
mereka yang belum tidur. 


Peringatan 


Hari sabtu setelah mereka sarapan mereka bergegas untuk 
pergi ke sekolah yang berada tepat dekat dengan hutan 
untuk membereskan sekolah yang terlihat tidak layak 
kecuali irma dan linda yang harus membersihkan posko dan 
memasak sebekum ikut ke sekolah. 


Arga terdiam memikirkan perasaan aneh yang selama ini dia 
alami serta kejadian-kejadian yang dialami oleh dirinya dan 
teman-teman nya. 


"Ga!" Panggil raka kepada arga 
Arga hanya terdiam tidak mendengar panggilan dari raka. 
"Arga woyy!!!" Kata raka lalu menepuk pundak arga. 


"Eh iya, ada apa?" Bikin kaget aja lu! Kata arga yang kaget 
dengan tepukan dari raka 


"Harus nya gua yang tanya, lu itu kenapa bengong?" Tanya 
raka 


"Tau lu udah tau nih tempat serem pake ngelamun segala. 
kesambet aja!" Kata irma 


"Eh lu kalo ngomong dijaga, takut nya penghuni nya denger 
gimana?" Kata sekar 


"Tau lu, kaya gak tau kejadian yang selama ini kita alamin 
aja!" Tambah raka 


"Yah ilah lu lagian juga, ini siang mana mungkin ada setan!" 
Kata irma 


"Braaakk!!!" Suara hentakan pintu belakang seolah 
memberi peringatan pada apa yang irma katakan. 


"Mampus, tuh kan lu si!" Kata sekar 
"Iya iya sorry deh!" Ucap irma 


"Yaudah udah jangan ribut, barang-barang yang kita 
perlukan sudah di cek semua?" Kata arga sekaligus 
menegahkan perdebatan mereka. 


"Udah semua kok ga!" Jawab raka 
"Ok, yuk kita berangkat!" Perintah arga 


Mereka pun menuju sekolah yang letaknya berada 
berdekatan dengan hutan. 


"Gile nih sekolah serem banget di deket hutan!" Ucap rizky 


"Lu kalo ngajar ditempat kaya gini kar,ras?" Tanya linda 
pada sekar dan laras 


"Yah begini lah tapi pas KBM mah gak terlihat serem kaya 
gini deh, ya gak ras?" Kata sekar lalu menengok ke laras. 


"Iya, perasaan gak sampe se serem ini walaupun deket 
hutan tapi kok hawa nya sekarang berubah gini ya?" Kata 
laras 


"Yaudah kita siapin barang-barang kita, gua mau ngecek 
bagian belakang sekolah dulu ya takut nya ada yang rusak 
juga atau barang kali ada barang yang bisa kita gunain buat 
menambahkan Barang-barang disini" Kata arga 


"Mau gua temenin gak ga?" Tanya raka 


"Gak usah ka, biar gua sendiri aja lagian juga tenaga cowok 
disini sangat dibutuhkan selain buat ngecor juga buat 
memindahkan bangku" Jelas arga 


"Ok deh!" Jawab raka 


"Sebenernya niat gua ke belakang karna ingin mencari tahu 
sesuatu yang membuat gua heran kenapa kita selalu 
digangguin" ucap arga dalam hati 


Arga pun menuju belakang sekolah sedangkan yang lainnya 
mulai membereskan bangku dan meja yang berada dikelas, 
karna mereka akan membuat lantai di beberapa kelas yang 
hanya ber alaskan tanah. 


Dibelakang sekolah arga mengecek dan melihat ada kayu 
yang bisa dibuat untuk bangku, lalu dia pun kembali 
menyusuri belakang sekolah tersebut. 


Setelah menyusuri belakang sekolah arga merasa ada sosok 
yang sedang memandanginya di hutan. dia pun melihat 
kearah hutan. 


"Hmmm bener firasat gua, kalo selama ini gangguan yang 
dialamin gua sama anak-anak berasal dari hutan ini" Ucap 
arga dalam hati 


"Mau gak mau gua harus membuka mata batin gua" Kata 
arga dalam hati lalu dia pun menutup mata nya. 


Saat arga telah membuka mata batin nya arga terkejut 
melihat banyak makhlus astral yang sedang memperhatikan 
dirinya. 


Arga pernah bersekolah dipondok pesantren dan dia pernah 
diajari untuk membuka mata batin oleh gurunya, jadi sudah 
hal yang wajar arga bisa melakukan hal tersebut namun 


tidak ada satupun teman nya yang mengetahui bahwa arga 
adalah santri 


"Gua harus masuk dan mencari tahu alesan kenapa mereka 
mengganggu gua dan anak-anak!" Tegas arga pada dirinya 


Arga pun masuk menuju hutan tersebut dan melihat banyak 
makhluk astral yang memperhatikan nya. 


Saat arga menyusuri hutan dia bertemu pada sosok yang 
pernah dilihat oleh nya, sosok perempuan yang pernah 
berada dikamar irma dan laras. 


Sosok itu menatap arga dengan tatapan tajam arga pun 
menatapnya juga dengan tajam seolah bersiap 
menghadapinya. 


"Siapa kamu?" Ucap arga 


Perempuan tersebut hanya tersenyum sambil menunjukan 
gigi taring nya. 


"Jangan pernah mengganggu teman-teman saya lagi!" Kata 
arga sambil menatap tajam memperingatkan perempuan 
tersebut. 


Perempuan tersebut lalu menjulurkan tangan nya ke depan 
seolah ingin mencekik arga. 


Arga bersiap menghadapi apa yang akan terjadi dan tetap 
menatap perempuan tersebut dengan tatapan tajam. 


Perempuan tersebut terbang menuju arga, hendak mencekik 
nya namun arga berhasil menghindari serangan nya. 


Perempuan tersebut langsung menyerang arga kembali 
tanpa memberikan arga jeda untuk bernapas. 


"Craass!!!" Suara cipratan darah yang membuat arga jatuh. 


Arga memegang lehernya dan merasakan serangan tersebut 
yang mengenai lehernya beruntung baginya masih bisa 
menghindar meskipun tetap kena serangan nya. 


Perempuan itu pun terlihat marah lalu kembali menyerang 
arga, dan sukses mencekik leher arga. 


Arga pun mencoba berdoa walaupun dalam keadaan 
tercekik yang membuat suaranya terbata-bata. 


Saat arga mulai merasa kehabisan nafas tiba-tiba dateng 
sesosok kakek-kakek yang berhasil menyerang perempuan 
tersebut, tepat mengenai dadanya dan membuat 
perempuan tersebut terlempar dan menghilang. 


Arga dengan nafas yang masih ter engah-engah melihat 
kakek tersebut. 


"Maaf kek kakek siapa?" Tanya arga 


"Tempat kamu bukan disini harus nya kamu tidak boleh 
kesini!" Kata kakek itu memberikan peringatan pada arga 


Kakek tersebut menarik lengan arga dan dalam sekejap arga 
kembali berada di belakang sekolah namun kakek tersebut 
langsung menghilang. 


Arga pun menuju ke teman-teman nya yang berada didepan 
kelas. 


"Arga!!!" Kata sekar yang terkejut melihat arga yang 
lehernya berdarah. 


"Astagfirullah, arga lu kenapa?" Tanya raka lalu mereka 
semua menghampiri arga. 


"Gua gpp kok cmn tadi gua sempet jatoh dan terkena paku 
yang ada dikayu" Kata arga berbohong karna takut teman- 
teman nya merasa ketakutan 


"Serius lu?" Tanya raizal 
"Iya santay aja!" Jawab arga 
Laras pun memberikan air pada arga. 


"Oya guys, dibelakang tadi gua liat ada kayu yang gua rasa 
kita bisa buat bangku dari kayu tersebut" Kata arga 


"Ok deh, nanti biar gua sama raizal yang buat bangku, 
gimana zal bisa?" Kata rizky lalu menoleh ke raizal 


"Bisa kok tenang aja!" Jawab raizal 


"Hy guys, gimana beres?" Kata linda yang dateng bersama 
dengan irma 


"Belum si. tinggal nunggu lantai nya kering dan 
membereskan barang-barang yang terlihat tidak dapat 
dipakai" Kata raka 


"Lu kenapa ga?" Tanya linda yang melihat arga memegangi 
lehernya 


"Gpp kok!" Jawab arga 


"Astagfirullah leher lu berdarah,yuk kita ke posko biar gua 
obatin" Kata linda 


"Gak usah lin nanti aja, tanggung sebentar lagi juga kita 
beres" Ucap arga sambil memegangi lehernya 


"Yaudah deh kalo gitu. yuk kita lanjut lagi beres-beres nya, 
lu disini aja gak usah bantu dulu soalnya lu kan lagi sakit!" 


Kata linda 


"Tapi kan" Belum selesai arga berbicara raka pun memotong 
bicaranya 


"Udah deh bro santay aja, lu percayain aja ke kita" Kata raka 
"Iya lagian juga lu kan lagi sakit" Tambah rizky 

"Ok deh sorry ya gua gak bisa bantu dulu" Ucap arga 

"Iya santay aja lagian juga kita ngerti kok" Kata sekar 
Merekapun melanjutkan membereskan sekolah. 


Beberapa warga pun datang untuk membantu mereka 
membereskan kelas-kelas dan ada ibu-ibu juga yang datang 
untuk memberikan makanan serta minuman. 


Tepat pukul 15:00 mereka pun menyelesaikan membuat 
lantai dan yang wanita pun telah selesai membersihkan 
beberapa ruang yang terlihat kotor. 


"Ok semua kumpul dulu sebelum kita pulang" Kata arga 
Mereka pun berkumpul tepat di depan sekolah tersebut. 


"Untuk hari ini gua rasa cukup sampe disini dan besok hari 
minggu setelah kita kerja bakti membereskan Posko kita 
kembali kesini untuk membuat bangku" Kata arga 


"Siap!!!" Jawab mereka semua. 


Mereka pun kembali ke posko lalu membersihkan diri dan 
linda mengobati luka yang didapat arga. 


"Emang nya lu kenapa si bisa gini?" Tanya linda 


"Tadi gak sengaja gua jatoh pas dibelakang sekolah trs kena 
paku" Ucap arga berbohong 


Linda merasa ada yang janggal, karena luka terkena paku 
berbeda dengan luka yang ada di Arga, luka Arga seperti 
terkena sabetan benda tajam, namun Linda lebih memilih 
pura-pura tidak mengetahui. 


Mereka semua berkumpul diruang tamu depan tv untuk 
makan. 


"Widih makanan nya enak nih kayanya!" Kata raka 


"Iyalah siaoa dulu yang masak ya gak ir?" Bales linda lalu 
menoleh ke irma. 


"Yoi,dijamin!" Tambah irma 


"Dijamin apaan? Dijamin gak enak ya? Hahaha" kata sekar 
diikuti tawa yang lain nya 


"Enak aja lu,masakan lu kali yang gak enak hahaha" Bales 
irma 


Mereka pun menyantap makanan yang sudah dihidangkan 
oleh linda dan irma. 


Setelah makan mereka pun mencuci piring lalu linda, sekar, 
irma dan laras duduk diruang tamu sedangkan raka, rizky, 
dan raizal di depan ngobrol sambil menikmati secangkir 
kopi. 


"Arga, mau kemana lu?" tanya irma yang melihat arga yang 
rapih 


"Gua mau kerumah pak yudha" Jawab arga 


"Ngapain?" Tanya sekar 


"Ada urusan" Jawab arga singkat 

"Gua ikut ya ga?" Kata linda 

"Gak usah biar gua sendiri aja" kata arga 

"Lu kan lagi sakit ga" Kata linda khawatir 

"Sakit gini doang kok tenang aja" Jawab arga lalu pergi 


Diluar saat raka,rizky dan raizal sedang mengobrol arga pun 
ditanya juga. 


"Ga, mau kemana lu?" Tanya raka 

"Ke rumah pak yudha" Jawab arga 

"Ngapain?" Tanya raizal berbarengan dengan raka 

"Ada urusan!" Jawab arga 

"Gua ikut deh ya biar lu ada temen" Kata raka 

"Gak usah, biar gua sendiri aja" Kata arga 

"Enggak. gua ikut!" Paksa raka 

Mau gak mau arga pun terpaksa mengiyakan kemauan raka. 


Mereka pun pergi menuju rumah pak yudha yang letak nya 
berada dekat kantor kepala desa. 


"Assalamualaikum!" Kata arga 


"Waalaikumsalam!" Jawab bu risna yang merupakan istri 
dari pak yudha 


"Bapak ada bu?" Tanya arga 


"Ada kok mari silahkan masuk dulu ke dalem" Ajak bu risna 
Arga dan raka pun masuk kedalam dan duduk diruang tamu. 


Tunggu sebentar yah dik, ibu panggilkan bapak dulu. Ucap 
bu risna 


"Iyah bu" Jawab arga dan raka. 


Tidak berapa lama pak yudha dateng menemui arga dan 
raka. 


"Eh dik arga dan dik raka,ada yang bisa saya bantu?" Tanya 
pak yudha 


"Emm jadi gini pak sebelum nya maaf kalo pertanyaan saya 
lancang" Kata arga 


"Iyah, tanya aja ada apa?" Jawab pak yudha ramah 


"Saya mau tanya soal hutan yang ada di sana pak" Kata 
arga 


Lalu menceritakan kejadian yang dialami mereka dan 
kejadian saat tadi dia membereskan sekolah. 


"Jadi, luka lu itu bekas makluk perempuan itu?" Tanya raka 
terkejut 


"Iya ka, sorry gua bohong karna kalo gua bicara yang 
sebenernya kalian semua pasti jadi parno" Jawab arga 


"Iya, gua ngerti kok!" Kata raka 


"Bukankah saya sudah memberitahukan bahwa kalian 
jangan sampai memasuki hutan tersebut" Kata pak yudha 


"Iyah pak saya tau tapi saya punya firasat kalo apa yang 
terjadi selama ini pada saya dan teman-teman saya berasal 
dari hutan itu jadi karna itulah saya memasukinya" Kata 
arga 


Lalu pak yudha menghela napas nya. 


"Hmm baiklah akan saya ceritakan suatu kejadian yang 
tidak bisa saya lupakan dan membuat hutan itu menjadi 
terlarang" kata pak yudha 


Desa ini dulu menjadi salah satu rute dari gunung yang 
biasa di daki oleh para pendaki. Dan rutenya melewati 
hutan terlarang tersebut. 


Saat itu ada beberapa pendaki yang menjadi korban 
perampokan dan korban nya itu perempuan. 


Tidak lama dari kejadian tersebut perampok yang 
membunuh perempuan itu menyerahkan diri ke polisi, dia 
mengaku di gentayangi semenjak kejadian itu, namun naas 
bagi perampok tersebut setelah 2 hari di penjara dia tewas 
mengenaskan dengan bagian tubuh yang terpisah. 


Dan setelah kejadian tersebut polisi telah membuka kembali 
akses rute pendaki yang ingin mendaki gunung. kami pikir 
semua permasalahan itu telah selesai. 


Sayangnya itu justru menjadi permulaan korban selanjut 
nya, banyak pendaki yang melewati rute hutan terlarang itu 
meninggal bahkan beberapa diantaranya jasadnya tidak 
bisa kami temukan. 


Lalu warga disini pun mengusulkan untuk menutup rute 
hutan tersebut agar tidak ada lagi korban dari para pendaki. 


Pak yudha pun selesai menceritakan sebuah fakta. 


"Jadi begitu pak, lantas apa bapak dan warga tidak ada 
niatan membersihkan tempat itu" Tanya arga 


"Kami pernah melakukan hal tersebut,namun justru bukan 
hal yang baik terjadi justru menjadi hal yang buruk" Jawab 
pak yudha 


"Maksudnya pak?" Tanya raka 


"Setelah kita melakukan pembersihan tersebut malam nya 
telah terjadi kesurupan masal dan membuat ustad serta 
beberapa warga kewalahan" Ucap pak yudha 


"Baiklah pak terima kasih atas informasinya,dan maaf saya 
telah lancang memasuki hutan tersebut" Kata arga 


"Iya dik tidak apa-apa,saya harap adik tidak usah memasuki 
hutan tersebut kembali" Saran pak yudha 


“Insyaallah pak!" Kata arga 


Tidak berapa lama linda dan sekar dateng kerumah pak 
yudha. 


"Assalamualaikum!!!" Kata linda yang ter engah-engah 
setelah berlari menuju rumah pak yudha 


"Waalaikumsalam, linda!!!" Kata arga 


"Ga tolong ga si laras ga!!!" Kata linda yang masih ter 
engah-engah 


"Laras kenapa?" Kata Arga 


"Laras itu laras!" Kata sekar yang sama seperti linda ter 
engah-engah. 


"Iyah, laras kenapa?" Tanya raka 


"Laras kesurupan!!!" Kata linda 


Arga, raka, dan pak yudha pun kaget lalu bergegas menuju 
ke sana namun pak yudha menyarankan agar 
arga,raka,linda,dan sekar menuju ke poskonya dulu dan pak 
yudha akan pergi kerumah pak ustad bersama anak 
buahnya. 


Merekapun setuju dengan usul tersebut dan pergi ke posko 
mereka. 


apa itu 


Arga,raka,linda,dan sekar menuju ke posko KKN mereka, 
sesampainya disana mereka melihat Laras yang sedang 
dipegangi oleh rizky dan raizal agar tidak mengacau. 


Suasana tambah mencekam saat arga dan yang lain nya 
datang, rizky dan raizal yang tadi memegangi laras agar 
amukan nya tidak merusak barang-barang disana terlempar 
dan laras lari menuju arga bersiap mencekik nya. 


Arga berhasil menghindari serangan tersebut namun laras 
tidak henti-henti nya mencoba menyerang arga. 


Pak yudha, ustad, dan beberapa anak buah pak yudha pun 
datang lalu mereka mencoba untuk memegangi tangan dan 
kaki laras. 


Pak ustad pun membacakan doa-doa yang membuat 
makhluk yang berada dalam diri laras merasa tidak nyaman 
sehingga membuat laras sadar. 


Setelah laras ditaruh dikamarnya arga minta kepada 
perempuan untuk menjaganya dan para laki-laki termasuk 
pak yudha,pak ustad,dan beberapa anak buah pak yudha 
duduk diruang tamu. 


"Saya harap disini pikiran kalian jangan sampai kosong, 
karena itu bisa membuat makhluk halus mudah merasuki 
tubuh kalian". Kata pak ustad 

"baik pak!!!" kata arga dan kawan 


"Kebetulan saya tadi siang diberi hadiah oleh seseorang 
yang baru pulang umrah berupa air zam-zam, nanti tolong 


diberikan saja pada dik laras agar dia bisa segar kembali" 
jelas pak ustad 


"Iya pak, terima kasih sudah membantu kami dan maaf bila 
kami mengganggu di malam hari seperti ini" Kata arga 


"Tidak apa-apa,demi kenyamanan bersama dan kita sebagai 
sesama makhluk ciptaan tuhan sudah sewajarnya saling 
membantu satu sama lain" ujar pak ustad 


"Baiklah dik, kalo begitu saya dan anak buah saya pamit 
untuk pulang yah, karena hari sudah semakin malam" kata 
pak yudha setelah dia melihat jam tangan nya bahwa waktu 
telah menunjukan jam 22:00 


"Saya juga pamit yah dik" kata pak ustad 


"Iya pak, sekali lagi terima kasih telah membantu kami" kata 
arga 


"Kalo kalian butuh bantuan jangan sungkan-sungkan untuk 
menghubungi kita yah dik! Seru pak yudha 


"Iyah pak makasih" jawab arga 


Pak yudha, pak ustad dan anak buah pak yudha pun pamit 
dan meninggalkan mereka. 


"Ka, gua mau ngomong berdua sama lu!" kata Arga lalu 
menarik lengan raka dan menuju teras depan 


"Ngomong apa ga?" tanya raka 


"Tolong jangan kasih tau anak-anak tentang kejadian gua 
dihutan itu ya" kata arga memohon pada raka 


"Emang nya kenapa? bukankah lebih baik mereka perlu 
tau?" tanya raka 


"Kalo mereka tau, lu bisa bayangin apa yang terjadi? Mereka 
gak bakal betah disini dan bisa-bisa membuat kegiatan KKN 
kita jadi berantakan" jelas arga 


"Iya juga sih, tapi mereka juga berhak tau ga" kata raka 


"Seiring berjalan nya waktu mereka pasti akan tau sendiri 
kok, tenang aja!" ujar arga 


"Ok deh!" ucap raka 


Lalu arga meminta teman-teman nya untuk berkumpul 
diruang tamu. 


"Ok guys, besok kan hari minggu dan kita bakal kerja bakti. 
gua punya rencana untuk malem ini" kata arga 


"Rencana apa ga?" tanya sekar 


"Jadi rencana gua malem ini kita semua yang cowok tidur 
berbarengan di depan TV dan yang perempuan tidur nya 
tetap dikamar nya masing-masing" kata arga 


"Gua setuju, jadi yang cowok kalo ada apa-apa bisa cepat 
membantu karna posisinya ditengah antara kamar" Kata 
linda 


"Terus gua juga mau ada yang jaga malem ini cowok 2 
orang,ada yang sanggup begadang?" tanya arga 


"Gua deh ga, gua mau begadang buat ngejaga'" kata raka 
"Ok raka, trs satu lagi ada yang mau?" tanya arga 


"Sorry ga, gua gak bisa soalnya udah ngantuk banget" kata 
raizal 


"Gua juga ga paling gua nemenin kalian gak bakal sampe 
begadang semaleman" kata rizky 


"Ok, kalo gitu biar gua aja ama raka, dan yang lainya kalo 
kemana-mana jangan ada yang sendiri. kalo butuh apa-apa 
bilang!" tegas arga 


"Siip deh!" ujar mereka 


"Oya, buat sekar dan linda kalo kalian gak bisa tidur kalian 
boleh kok nemenin irma dikamarnya sekalian jagain laras 
juga" kata arga 


"Gua setuju, lebih baik gua ama linda tidur dikamar nya 
irma dan laras aja" ucap sekar 


"Iya gua juga, jadi biar gak ada yang misah iya kan ir?" 
tanya linda pada irma 


"Iya ga, gua setuju mending yang perempuan tidur di kamar 
gua ama laras aja itung-itung jagain laras bareng-bareng 
dan biar gua gak ngerasa iseng" ucap irma 


"Ok, jadi rencana untuk malem ini itu aja ya kalo bisa si 
usahain langsung pada tidur biar besok kita kerja bakti dan 
beresin sekolah nya fresh" kata arga 


"Ok deh!!!" jawab mereka demua 


"Oya ga, lu mau gua bikinin kopi gak? Lu kan mau 
begadang" tanya linda 


"Boleh lin" jawab arga 
"Gua juga ya lin" kata raka 


“Siip!!!" ucap linda 


"Eh lin gua ikut bantuin ya" kata sekar 
Mereka pun membuatkan kopi untuk arga dan raka. 


"Ga, nih kopinya!" kata linda sembari menaruh kopinya 
didepan arga 


"Iyah lin, makasih yah!" ucap arga 


"Yang, nih kopi kamu" kata sekar yang ikut memberikan kopi 
untuk raka. 


"Yaudah kita tidur dulu yah, bye!" ucap sekar lalu bergegas 
menuju kamar irma dan laras. 


Linda dan sekar meninggalkan arga dan raka yang sedang 
mengobrol diruang tamu, sedangkan rizky dan raizal sedang 
menonton TV. 


Tepat pukul 05:30 setelah shalat subuh arga dan raka 
membangunkan teman-teman nya. 


"Hey ras, gimana keadaan kamu,udah baikan?" tanya Linda 


"Alhamdulillah lin, aku udah enggak apa-apa kok" jawab 
Laras 


Lalu mereka bergegas kerja bakti kecuali arga dan raka 
yang tidur karna belum tidur semaleman arga dan raka 
tidak ikut kerja bakti dan akan membereskan sekolah 
belakangan. 


Setelah kerja bakti Rizky,Raizal, Linda,Sekar,Irma dan Laras 
pun bergegas menuju sekolah. 


"Guys, kita jalan dulu ya!" kata Rizky 


"Emm iya!" bales arga 


Mereka pun meninggalkan arga dan raka yang tidur diposko. 


Jam 10:00 Arga dan Raka bangun dan membersihkan diri 
mereka, setelah selesai mereka menuju sekolah untuk ikut 
membereskan sekolah. 


"Ka, kita ke kantor pak yudha dulu yuk?" ajak Arga 
"Mau ngapain ga?" tanya Raka 


"Gua mau ngasih kabar ke nyokap gua, takutnya dia 
khawatir" kata Arga 


"Dasar anak mami hahaha!" tawa Raka 


"Namanya orang tua pasti khawatir lah kalo anak nya jauh 
apa lagi kalo gak ngasih kabar, emang orang tua lu gak 
bakal khawatir apa ama lu?" ucap Arga 


"Enggak, orang tua gua mah percaya gua pasti bisa jaga 
diri!" kata Raka 


"Percaya bisa jaga diri apa emang gak peduli? Hahaha" Arga 
membalas candaan Raka 


"Enak aja lu!" ucap Raka 


Mereka pun sampai di kantor pak Yudha lalu Arga menelpon 
orang tua nya. 


"Assalamualaikum mah, gimana kabarnya?" tanya arga 
"Baik nak!" jawab mamah 
"Syukur deh!" Kata Arga 


"Kamu sendiri gimana kabarnya?" tanya mamah Arga 


"Baik kok mah!" jawab Arga 
"Kamu kapan pulang?" tanya mamah Arga 
"Kurang tau mah liburan aja masih lama" ujawab Arga 


"Ouh gitu,yaudah kalo liburan nanti pulang yah!" kata 
mamah Arga 


"Iya mah, yaudah Arga lanjut tugas dulu yah!" kata Arga 
"Iyah!" bales mamah Arga 

"Wassalamualaikum!" ucap arga 

"Waalaikumsalam !" bales mamah arga 


Arga pun mematikan telpon nya lalu mengecek hp nya 
karna terdapat pesan dari temen pondok nya dulu. 


"Ari? Tumben nih anak sms" ucap arga dalam hati 
Lalu arga membuka isi pesan tersebut. 


Assalamualaikum ga, gua mau ngasih tau kalo pak kyai 
sakit dirawat. 


Sontak arga kaget lalu menelpon Ari. 
"Assalamualaikum ri,keadaan pak kyai gimana?" Tanya arga 


"Waalaikumsalam ga, pak kyai wafat tepat pukul 09:00 tadi. 
jenazah nya masih di RS dan akan dibawa ke pondok nanti 
siang!" jawab Ari 


"“Inalillahiwainnailaihi raji'un!" ucap Arga lalu meneteskan 
air matanya 


"Ga, lu mau ke pondok?" tanya Ari 


"Gua berangkat ke pondok sekarang cuman mungkin gua 
nyampe nya nanti malem soalnya gua lagi diluar kota" Kata 
Arga 


"Gak usah maksain ga, kalo lu sekarang lagi sibuk lagian 
juga dikuburnya besok siang soalnya nunggu anak nya pak 
kyai juga yang diluar negri beliau baru berangkat pulang 
nanti sore" kata Ari 


"Kalo gitu kalo gak sore paling nanti malem gua berangkat, 
kalo butuh bantuan apapun telpon gua ya" kata Arga 


"Iya!" ucap Ari 


"Yaudah gua lanjut tugas dulu ya ri, makasih infonya 
wassalamualaikum!" ucap arga lalu memberi salam. 


"Iya ga, sama-sama waalaikumsalam!" bales Ari 


Argapun menutup telpon nya dan mengusap air matanya 
dan menuju ke raka. 


"Lu kenapa?" tanya Raka 

"Guru gua meninggal ka!" jawab Arga 

"Terus rencana lu apa?" tanya Raka kembali 

"Gua mau ke pondok nanti sore boleh gak?" tanya Arga 

"Yah boleh lah kenapa enggak, apa lagi ini guru lu waktu 
dipondok meninggal ya kali gua gak ngijinin lu pergi, cuman 
nanti lu kasih tau anak-anak dulu ya!" jelas Raka 


"Iyah kak pasti!" ucap Arga 


"Yaudah kita ke sekolah yuk!" ajak Raka 
"Ok!" kata Arga 


Pukul 11:00 mereka pun sampai disekolah dan membantu 
membereskan kan barang-barang yang tidak terpakai serta 
membuat bangku sedangkan yang perempuan 
membersihkan tiap kelas. 


Tepat jam 14:00 mereka telah menyelesaikan tugas mereka. 


"Akhirnya yah beres juga sekolah nya pun jadi lebih cakep!" 
ucap Sekar 


"Iyah!" jawab Laras 


"Guys, ada yang mau gua omongin cuman lebih baik kita 
omongin nya di posko aja ya!" ucap Arga 


"Ngomong apa ga?" tanya Linda 
"Kenapa gak disini aja ga?" Irma pun ikut bertanya 


"Gak bisa disini, lebih baik kita ngomongin nya di posko 
sekalian istirahat" seru Arga 


"Emm gitu, yaudah yuk kita pulang guys!" ajak Sekar 


Mereka pun pulang dmenuju posko KKN mereka, sesampai 
nya di posko Arga mengajak teman-teman nya untuk 
berkumpul dulu diruang tamu. 


"Okay semua udah kumpul, sebelumnya gua terima kasih 
banget kalian udah bekerja keras disini dan Saling 
pengertian!" seru Arga 


"So pasti lah, kita kan kelompok dan kelompok itu harus 
saling melengkapi satu sama lain!" ucap Sekar 


"ya ga, udah sewajarnya kali kita saling pengertian" 
tambah Irma 


"Baiklah langsung aja ya, sebenernya gua mau minta ijin 
sama kalian untuk pergi dulu, karna ada masalah yang 
mendesak yang membuat gua harus meninggalkan kalian 
dulu" jelas Arga 


"Masalah apa ga?" tanya Linda 


Arga pun menjelaskan permasalahan tentang guru nya yang 
meninggal dan memberitahu kalo dulu dia seorang santri. 


"Jadi lu dulu santri ga?" tanya Rizky 


"Iya, dan sekarang guru gua,yakni pak kiyai yang punya 
pondok telah berpulang dan gua harus kesana" ucap Arga 


“Innalillahi wa innailaihi rajiu'n" ucap mereka semua yang 
turut berduka 


"Jadi sekarang gua mau ijin ke kalian kalo gua mau ke 
pondok dulu" ucap Arga 


"Ya allah ga lu gak perlu ijin dari kita juga pasti kita ngerti 
kok alesan lu pergi!" kata Sekar 


"Iya, lagian beliau kan guru lu" kata Raka 


"Yah walaupun begitu gua juga harus ngasih tau kalian, kalo 
misalkan gua pergi gitu aja kan gak enak rasanya" ucap 
Arga 


"Yaudah mending sekarang lu siap-siap dulu deh takut nya 
jalan nya ke maleman" seru raizal 


"Ok deh!" ucap Arga 


"Gua rasa lu harus ada temen buat diperjalanan" ucap Raka 


"Bener juga tuh saran Raka, kalo lu sendiri kan pasti iseng 
sepi di mobil apa lagi lu berangkat malem" tambah Irma 


"Iya juga sih!" seru Arga 
"Yaudah biar gua nemenin lu deh ga, gimana?" Ucap Linda 
"Seriusan?" tanya Arga pada linda 


"Iya serius, lagian juga kan kampanye kita tentang UMKM 
udah beres tinggal ngelanjutin tugas kita selanjutnya yang 
belum" jawab linda lalu balik bertanya 


"Iya juga sih, yaudah deh kalo gitu lu ikut gua!" jawab Arga 


Arga tengah bersiap-siap untuk pergi bersamaan dengan 
Linda 


Tepat pukul 18:20 setelah shalat maghrib Arga pamit 
kepada teman-teman nya, pak yudha, dan pak ustad. 


"Kira-kira berapa hari lu disana?" tanya Raka 

"Gak lama, paling lusa gua udah sampe sini" jawab Arga 
"Ok deh, hati-hati bro!" ucap Raka 

“Siip!" jawab arga 

Arga dan Linda pun pergi menuju pondok Arga dulu. 


Sesampai nya di hutan, mobil yang arga dan Linda naiki pun 
tiba-tiba mati. 


"Hadeuh kebiasaan!" ucap Arga 


"Kenapa ga? Mogok ya? Tanya Linda 


"Gak tau nih, perasaan nih mobil gak pernah mogok" jawab 
Arga 


"Serius?" Linda kembali bertanya 


"Iya lah, yaudah gua ke depan dulu ngecek mesin nya ya" 
kata Arga 


Ketika arga sedang mengecek mesin mobil, dalam 
kegelapan dihutan itu Linda melihat sosok bayangan hitam 
dengan mata yang bersinar merah sedang menatap nya. 


"Ga,Arga!" panggil Linda 

"Iyah lin,kenapa?" Jawab Arga 
"Udah belum?" tanya Linda 

"Iyah, sebentar lagi lin" jawab Arga 


Linda terus melihat bayangan dalam hutan itu yang belum 
menghilang juga. 


Lalu Arga selesai mengecek mobil nya dan mulai 
menyalakan mobil nya. 


"Alhamdulillah beres, yuk kita lanjutin lagi jalan nya" kata 
Arga 


"Alhamdulillah syukur deh!" ucap Linda 
"LU kenapa Lin? Kok lu panik gitu" ucap Arga 


"Tadi. Tadi gua lihat bayangan hitam dan matanya merah di 
balik pohon." Ucap Linda 


"yaudah lu tenang ya, rileks aja!" kata Arga menenangkan 
Linda 


"Iya ga" ucap Linda 


Mereka pun melanjutkan perjalanan mereka namun saat 
mereka berjalan di jalan yang ber belok-belok mereka 
dikagetkan oleh sosok perempuan yang tiba-tiba terbang 
dari salah satu pohon menuju mobil mereka. 


"Ga awas!!!" kata Linda 
Arga pun terkejut dan berusaha menghindar 
Tidaaaakkk!!!!" teriak linda 


Arga kehilangan kendali dan membuat mobil nya menabrak 
semak pohon yang berada di pinggiran jalan. 


Laras 


"Braaakkk!!!" Mobil arga menabrak semak yang berada di 
pinggir jalan 


Arga pingsan kepala nya terbentur setir mobil sedangkan 
linda masih dalam posisi setengah sadar. 


Linda melihat bayangan hitam itu mulai menghampiri 
mereka namun mengarah menuju Arga dan melihat Arga 
diseret oleh makhluk bayangan hitam itu. 


"Ja jangan, tolong jangan bawa dia aku mohon!" linda 
memohon dan tangan nya mencoba meraih makhluk 
tersebut. 


Bayangan hitam itu mengangkat arga dengan tangan kiri 
nya dan tangan kanan nya bersiap menusuk perut Arga 
dengan batang pohon yang tajam. 


"Apa yang akan kamu lakukan?" tanya Linda yang terus 
mencoba meraih makhluk tersebut. 


Makhluk bayangan hitam itu hanya menengok ke arah Linda 
lalu kembali menatap Arga dan saat itu juga batang pohon 
itu ditusukan ke perut Arga. 


"Crassshh!!!" cipratan darah Arga terlempar ke wajah Linda 
membuat linda terkejut dan tidak menyangka apa yang dia 
lihat. 


Makhluk bayangan hitam itu pun tertawa lalu menghilang 
setelah menjatuhkan tubuh Arga. 


"Tilidaaakkkkk. Arrrrggaaaaa!!!" teriak Linda 


"Duuugg'" Kepala dinda terkena pintu mobil dan terbangun 
dari pingsan nya. 


"Hey lin, kamu kenapa?" tanya Arga yang sedari tadi 
mencoba membangunkan Linda 


"A ar arga, kamu arga kan?" tanya Linda kaget 
"Iya lin, kenapa?" jawab Arga lalu balik bertanya 


"Ta tadi gua lihat kalo lu itu" belum selesai linda bicara Arga 
memotong nya. 


"Yaudahlah lu gpp kan? Kita lanjut perjalanan nya lagi ya" 
ucap Arga 


"Liya!" kata Linda 


Lalu linda menceritakan mimpinya saat Arga ditusuk 
makhluk bayangan hitam itu. 


"Justru yang pingsan itu lu, pas gua udah markirin mobil ke 
jalanan lagi gua mencoba bangunin lu tapi lu gak bangun- 
bangun." kata Arga 


"Jadi gua doang yang pingsan?" tanya Linda 


"Iya. Pas kita nubruk semak-semak gua langsung mundurin 
mobil ke jalanan lagi, pas gua liat lu. ternyata lu pingsan" 
jelas Arga 


Lalu mereka melanjutkan kembali perjalanan mereka tepat 
pukul 02:00 mereka sampai di pondok Arga. 


"Assalamualaikum ri!" ucap Arga 


"Waalaikumsalam, Arga!" Bales ari lalu tersenyum dan 
mengajak Arga masuk 


"Oya gua bawa temen gua cewek gpp kan?" tanya Arga 


"Gpp kok, sebentar ya gua panggil ustadzah Dewi dulu biar 
temen lu istirahat di kamar ustadzah Dewi" kata Ari 


"Ustadzah Dewi? Maksud lu dewi yang satu angkatan ama 
kita?" tanya Arga 


"Iya. dia juga ngabdi dipondok" jelas Ari 


Ari pun menyuruh salah satu santri untuk memanggil 
ustadzah Dewi. Setelah beberapa menit menunggu 
ustadzah Dewi pun datang menemui mereka. 


"Assalamualaikum, eh Arga" ucap Dewi 

"Waalaikumsalam, Dewi!" bales Arga 

"Ini Dew, saya mau minta tolong boleh gak?" kata Arga 
"Minta tolong apa ga?" tanya Dewi 

Arga pun menjelaskan bahwa dia ingin Linda bersamanya. 


"Ouh gitu yah boleh lah masa enggak boleh hehe" ucap 
Dewi 


"Thanks ya dew!" ucap Arga 
"Sama-sama ga!" bales Dewi 
Lalu mereka pun mengobrol sebentar. 


"Udah jam 02:30 mending kita ke kamar yuk lin, enggak 
enak juga takut nya ada orang mikir macem-macem" kata 
Dewi 


"Iyah dew, yaudah kalo gitu aku duluan ya ga,ri!" kata Linda 


"Okay!" jawab Arga dan Ari 


Linda & dewi pun pergi menuju kamar nya dewi untuk 
istirahat, sedangkan Arga menuju ke kamar Ari untuk 
beristirahat juga. 


"Oy ga, bangun subuh!" kata Ari 

"Udah subuh ri?" tanya Arga 

"Udah. Bangun lu, trs kita sarapan" kata Ari 
"Ok siip!" ucap Arga 


Setelah menyelesaikan sarapan mereka, Ari mengantarkan 
Arga ke jenazah pak kyai, lalu melihat lokasi penguburan 
jenazah nya untuk dilihat apa kah sudah siap. 


"Eh ustad Ari!" ucap salah seorang santri yang baru selesai 
menggali tanah kuburan. 


"Assalamualaikum!" ucap Ari 
"Waalaikumsalam tad!" bales ke 3 santri itu 
"Gimana galian nya, sudah selesai?" Ari 


"Alhamdulillah tad, udah semua. tinggal proses penguburan 
nya" jawab salah seorang santri 


"Baiklah kalo gitu saya akan memberitahu santri dipondok 
bahwa tanah galian sudah selesai. wassalamualaikum" kata 
Ari 


"Iya tad. waalaikumsalam" kata ke 3 santri tersebut 


"Widih, udah dipanggil ustad sekarang mah hahaha! Ucap 
Arga 


"Bodo amat, udah lama gak ke pondok sekalinya ke pondok 
malah ngecengin gua haha" kata Ari 


"Maaf tad hahaha" akta Arga yang terus tertawa 


"Oya, gua ada sesuatu buat lu, tapi nanti aja deh pas lu mau 
balik ngasih nya ya" tiba-tiba Ari berubah serius 


"Okay!" kata Arga 
Mereka melanjutkan perjalanan menuju pondok. 


Di tempat KKN Raka dan Rizky baru selesai membereskan 
tugas harian mereka dan sedang beristirahat. 


"Eh ka, Arga kapan pulang tau gak? Tanya Rizky 
"Paling entar malem kalo gak besok" ucap Raka 
"Udah jam 02:00 nih kita ke posko yuk!" ajak Rizky 


"Yuk deh, lagian juga udah beres ini kita ngerjain tugas hari 
ini" ucap Raka 


Mereka berdua pun pulang menuju posko. 


Tepat pukul 16:00 Arga dan Linda pamit untuk kembali 
melaksanakan KKN nya. 


"Ri, Dew, thanks ya" ucap Arga 


"Dewi, makasih yah udah nerima aku di kamar kamu" Linda 
pun turut berterima kasih 


"yah sama-sama ga. Lin, kapan-kapan mampir lagi yah" 
bales Dewi 


"Iyah, insyaallah Dew" kata Linda 


"Oya ga, ikut gua sebenertar" ajak Ari lalu menarik tangan 
Arga dan membawanya ke tempat yang tidak dilihat orang 
lain. 


"Kenapa ri?" tanya Arga 


"Ini dari pak kyai, sebelum beliau wafat beliau berpesan kalo 
ini harus dikasih ke lu dan dia minta tolong untuk menjaga 
nya!" kata Ari sambil memberika sebuah tasbih berwarna 
putih 


"Tasbih? Untuk apa?" tanya Arga 


"Gua juga kurang tau cuman kata beliau itu bisa menjaga lu 
tapi lu harus tetep menggunakan tasbih itu jika lu berdzikir" 
jawab Ari 


"Emm gitu, yaudah gua ambil yah" kata Arga 


"Iya. Oya kalo lu perlu apa-apa atau butuh bantuan call gua 
aja ya" kata Ari 


"Iya ri, pasti kok yaudah gua pamit ya" kata Arga 

"Ok hati-hati!" ucap Ari 

"Ari, kita pamit yah makasih udah nerima kami" ucap Linda 
"Iya lin, sama-sama jangan lupa mampir" kata Ari 

Arga dan Linda pun pergi untuk kembali ke posko KKN. 
"Lin!" panggil Arga 

"Iya ga, kenapa?" tanya linda 


"Thanks ya udah mau nemenin gua!" kata Arga lalu 
tersenyum pada Linda 


"Iya ga, sama-sama" bales linda yang juga balik tersenyum 
pada Arga 


"Oya lu udah makan?" tanya Arga 
"Belum sih, nanti aja deh dijalan" jawab linda 


"Sebelum kita balik kita makan bakso yang deket kampus 
yuk kan enak tuh!" ajak Arga 


"Emm yuk deh udah lama juga gak makan bakso itu" kata 
Linda 


Mereka pun sampai dikampus dan menuju tukang bakso 
tersebut. 


"Bang, 2 mangkok ya kaya biasa!" ucap Arga 


"Siip deh, ngomong-ngomong kalian kemana aja kok baru 
keliatan?" tanya pak de tukang bakso 


"Lagi sibuk KKN pakde,ini aja mampir sengaja karna ada 
keperluan di luar" kata Arga 


"Ouh gitu, mari nih bakso nya dicoba" ucap pak de sambil 
memberikan 2 mangkok bakso untuk Arga dan Linda 


"Makasih pakde!" ucap linda 

"Iya sama-sama!" bales pakde 

Mereka pun menyantap bakso itu sampai habis tak bersisa. 
"Lin, gua ke toilet dulu ya" kata Arga 


"Okay!" jawab linda 


Arga pun menuju toilet kampus, belum sampai Arga di toilet 
kampus dia melihat Devi dan teman nya yang berada tepat 
didepan nya menuju ke arah nya. 


"Dev, Arga tuh cieee" kata teman devi yakni ratna 


"Apaan sih males deh ngomongin soal Arga!" ketus Devi 
yang gak suka segala hal mengenai Arga 


Arga yang mendengar kata-kata itu pun hanya bisa 
tersenyum lalu saat telah melewati Arga devi memanggil 
Arga. 


"Arga!" panggil Devi 
"Iya, kenapa?" tanya Arga 


"Lu KKN di desa arghajaya ya yang deket gunung itu?" 
tanya Devi 


"Iya, kenapa emang?" jawab Arga lalu kembali bertanya 


"Hadeuh malesin banget deh harus naik gunung yang 
gunung nya deket tempat KKN arga!" ketus Devi sambil 
meninggalkan Arga 


"Hey dev, lu kalo ngomong nyakitin banget kasihan Arga 
padahal dia mati-matian buat dapetin lu!" kata Ratna 


"Gua gak minta dia buat perjuangin gua dan udah resiko dia 
lah, udah ah lanjut aja yuk!" ucap Linda 


Arga yang mendengar hal itu pun merasa hancur hati nya 
namun dia berusaha melupakan rasa sakit itu. 


Setelah kembali dari toilet Arga pun menuju ke tempat 
Linda untuk kembali bergegas pergi menuju tempat KKN. 


"Ga, lu kenapa kaya abis nangis gitu?" tanya Linda 
"Gpp Lin!" jawab Arga 

"Baru kali ini gua liat cowok aneh kaya lu" kata Linda 
"Maksudnya lin?" tanya Arga 


"Yah aneh maksud gua tuh dalam arti baik, lu itu orang nya 
tegas, disiplin, teratur, tapi ada satu hal yang semua orang 
gak tau kalo lu punya hati yang tulus dan mudah 
menangis!" jawab linda 


Arga hanya tersenyum lalu kembali fokus pada jalan. 


Diposko KKN setelah semua sudah makan malam tepat 
pukul 21:00 mereka berkumpul sambil menunggu 
kedatangan Arga kecuali Laras yang lebih memilih dikamar 
untuk istirahat. 


"Laras kemana ir?" tanya Raizal 


"Dikamar, dia mau istirahat aja pegel banget badan nya 
kata dia" jawab Linda 


"Kira-kira Arga balik jam berapa ya kok belum sampe juga" 
kata Rizky 


"Tadi si jam 20:30 dia nelpon udah keluar tol dan bentar lagi 
mau masuk kehutan" jawab Rizky 


"Say aku ke kamar dulu ya mau ngambil hp aku!" kata irma 
pada Rizky 


"Okay!" jawab Rizky 


Irma pun pergi menuju kamar nya namun saat sampai di 
depan pintu dia shock melihat Laras yang berdiri dengan 


kepala tertunduk dan jalan nya bergoyang-goyang layak 
nya zombie. 


"Laras!" panggil Irma 
Laras hanya diam saja dan tetap menuju pada Irma. 
"Laras. hey, lu kenapa?" linda kembali bertanya 


Laras tetap bungkam namun saat sudah hampir sampai 
menuju Irma laras loncat ke arah Irma sehingga 
mengejutkan Irma 


"Aahhh tolong!!!!" teriak irma 


Raka, Rizky, Raizal, dan sekar pun menuju kamar Irma dan 
shock melihat Irma telah terlempar dari kamar nya. 


"Anjrit!!! Lu kenapa ir?" tanya Raka 
"Tolong gua!!" kata Irma 

"Maksud kamu apa say? " tanya Raizal 
"La Laras kesurupan lagi!!!" jawab Irma 


Saat Irma mengatakan hal itu mereka pun kaget dan 
langsung melihat ke kamar Irma dan laras. 


Tepat saat mereka melihat ke arah kamar Irma dan Laras 
mereka melihat Laras yang diam mematung di depan kamar 
nya. 


"Ras, lu gak kenapa-kenapa kan?" tanya raizal 
Laras bungkam dan tetap menunduk 


"Ras woyyy lu beneran Laras kn?" tanya Raka 


Laraspun masih tidak menjawab nya dan tetap diam 
membisu sambil berdiri dihadapan mereka semua. 


"Ras, maksud lu apa ngelempar Irma kaya gini hah? Emang 
Irma salah apa sama lu!?" kata Rizky yang kesal lalu 
mencoba mendorong laras namun tangan Rizky tertahan 
tangan Laras. 


"Hhhwwwaaaaaa!!!!!" laras berteriak membuat mereka 
terlempar 
"Bruuggg!!!" suara hantaman yang membuat mereka 


terlempar ke tembok membuat mereka semua merasa sakit 
lalu kembali dikagetkan saat melihat wajah Laras 


Wajah Laras berubah sangat menyeramkan dengan mata 
yang putih dan tidak ada bola mata nya. 


Lalu Laras pun kabur keluar dan dikejar oleh Raka dan Rizky 
yang langsung bangkit namun sayang nya Raka dan Rizky 
tidak berani kembali mengejar Laras karna dia menuju ke 
hutan terlarang itu. 


Akhirnya Raka dan Rizky pun kembali ke posko. 
"Laras mana?" Tanya Irma 
"Dia pergi menuju hutan" jawab Rizky 


"Kita harus pergi ke hutan sekarang buat nyelamatin Laras!" 
ucap Irma lalu mencoba pergi namun tertahan tangan nya 
oleh Rizky 


"Kita gak bisa kesana sekarang!" kata Rizky 


"Iya bener ir, kita tunggu Arga dan Linda dulu agar kita 
lengkap" tambah Raka ikut menjelaskan 


"Gimana kita panggil pak ustad juga?" ucap Sekar 


"Bener kata sekar biar gua pergi ke rumah pak ustad!" kata 
Raka 


"Aku ikut yah buat nemenin kamu" kata Sekar 
"Jangan,biar aku ama Raizal aja,gimana Zal?" kata Raka 
"Okay!" jawab Raizal 


Mereka pun pergi menuju rumah pak an tidak lama pak 
ustad pun datang. 


"Assalamualaikum!" kata pak ustad 
"Waalaikumsalam pak ustad!" jawab mereka berbarengan 
"Ada yang bisa saya bantu?" tanya pak ustad 


Mereka semua pun menjelaskan kejadian yang mereka alami 
barusan kepada pak ustad. 


Air mata kita 
"Lin,jam berapa sekarang?" tanya Arga 
"Jam 21:15 ga" jawab Linda 
"Arga awas!!!" kata Linda 
Arga langsung mengerem dan menghentikan mobil nya 


"Laras, dia ngapain di hutan malem-malem gini?" tanya 
Arga pada Linda 


"Entahlah, kita keluar aja yuk tanyain" jawab Linda 
"Tunggu, lu gak usah keluar biar gua aja" kata Arga 
"Lho, kenapa?" tanya Linda 


"Coba lu pikir pake logika. Laras gak mungkin ke hutan 
malem-malem gini apa lagi sendirian" kata Arga 


"Iya juga sih, yaudah gua tunggu mobil aja deh" kata Linda 
Arga pun membuka pintu mobil dan keluar menuju Laras. 
"Ras, lu ngapain disini?" tanya Arga 

Laras diam membisu dengan kepala yang tertunduk. 

"Hey ras, jawab kok diem aja sih" kata Arga 

Arga merasa ada suatu ke anehan pada Laras. 

"Gua yakin ini bukan laras!" kata Arga dalam hati 


Lalu arga menuju mobil dan berbicara pada Linda. 


"Kenapa ga?" tanya Linda 


"Lin,kalo misalkan nanti ada apa-apa lu jangan keluar ya 
tetep stay di dalem mobil aja!" perintah Arga 


"Emang kenapa ga?" tanya Linda 


"Pokoknya lu jangan keluar, gua yakin dia bukan Laras" 
ucap Arga 


"Tapi kalo lu kenapa-kenapa gimana? Tanya Linda 
"Tenang aja gua gak bakal kenapa-kenapa kok" jawab Arga 
"Ok deh" kata Linda 


"Kalo situasi enggak memungkinkan. lu langsung pergi aja" 
kata Arga 


"Tapi ga" belum selesai Linda berbicara Arga memotongnya 
bicaranya 


"Pokoknya kalo gua suruh lu pergi, lu langsung pergi ke 
posko. lu bisa bawa mobil kan?" kata Arga 


"Baik, iya gua bisa kok" kata Linda 
"Okay" Kata Arga 
Lalu arga kembali menuju Laras. 


"Ras, lu ngapain disini?" tanya Arga yang kembali bertanya 
pada Laras 


Laras kembali bungkam tak berbicara sedikitpun. 


"Lu bukan laras kan! Siapa lu?!" bentak Arga lalu 
pandangan Arga menjadi tajam 


"Hihihihihi" Laras hanya tertawa sambil membangkitkan 
kepala nya 


"Mati kau!!!" kata Laras lalu berlari menuju Arga 


"Braaakkk!!!" arga terpental di mobil dan langsung bangkit 
lagi 


Baru saja Arga berdiri Laras kembali menyerang nya dan 
mencekik Arga 


"Mati kau!!!! Hihihihi" kata Laras sambil menunjukan wajah 
seperti ingin membunuh Arga 


"Braakkk!!!" tiba-tiba Laras terpental saat baru saja 
mencekik Arga 


Arga langsung memegang tasbih yang tadi dia kalungkan di 
leher nya dan berlari menuju laras. 


"Siapa lu!!! Pergi dari tubuh laras!!! Ucap Arga sambil 
menaruh tasbih yang diberikan pak kyai untuknya. 


"Tiiddaaakkk, paanass!!!!" kata Laras 
"Cepat pergi dari tubuh Laras!!!" tegas Arga 


Laras pun pingsan setelah Arga terus menaruh tasbih nya 
pada kening laras dan terus berdoa. 


"Alhamdulillah!" ucap Arga lalu menggendong Laras ke 
mobil. 


"Gimana ga?" tanya Linda 


"Alhamdulillah lin beres sekarang yuk kita pulang!" ucap 
Arga sambil tersenyum pada linda 


"Syukur deh, yaudah mau lu yang nyetir atau gua aja?" kata 
Linda 


"Biar gua aja lin!" kata Arga 


Saat Linda ingin membuka pintu mobil linda terkejut 
melihat seseorang yang berada dibelakang Arga. 


"Ar Arga!" kata Linda 
"Kenapa lin?" tanya Arga 


"| itu di dibelakang lu!" jawab linda sambil menunjuk ke 
belakang Arga 


Saat Arga menengok ke belakang nya Arga pun terkejut. 


Wanita yang sebelum nya beberapa kali mereka temui 
datang dengan senyum yang menyeringai menunjukan 
taring nya. 


"Braaakkk!!!" Arga terlempar dan wanita itu mencoba 
menarik Arga untuk masuk kedalam hutan tersebut. 


"Lin, cepet pergi dari sini cepet ke posko beritahu anak- 
anak!" Kata Arga 


"Tapi ga, gua gak bisa ninggalin lu disini!" ucap Linda 


"Lu selamatin diri lu dulu sama laras yang pingsan, setelah 
itu lu beritahu anak-anak dan minta tolong pak ustad 
jangan lupa lu hubungin temen gua Ari yang kita temui di 
pondok tadi!" kata Arga 


"Tapi ga gua gak mau ninggalin lu sendirian disini!!!" kata 
Linda yang mulai mengeluarkan air mata 


"Cepat pergi!!!" kata Arga lalu Arga menghilang ke dalam 
hutan. 


"Argaaaaa!!!!" teriak Linda 


Linda terpaku melihat bayangan Arga yang tadi tersenyum 
padanya namun Linda langsung tersadar. 


"Ini bukan waktunga untuk diam gua harus cepat ke posko 
dan beritahu anak-anak!" ucap linda dalam hati 


Linda langsung pergi menuju posko dengan air mata yang 
terus mengalir membasahi pipi nya seakan tidak 
menyangka Arga menghilang. 


Diposko saat Raka, Rizky, Raizal, Sekar dan Irma 
menjelaskan pada pak ustad mereka pun mencari solusi 
untuk menemukan Laras yang telah hilang. 


Tidak berapa lama datang srbuah mobil menuju pekarangan 
posko KKN. 


"Ky mobil siapa di depan coba cek deh" kata Raka 
"Okay!" Rizky pun melihat keluar 

"Siapa ky?" tanya Sekar 

"Mobil Arga" jawab Rizky 


Mereka pun keluar dari posko KKN dan menuju mobil Arga 
namun betapa terkejutnya mereka yang keluar hanya Linda. 


Linda keluar dari mobil dengan air mata yang tiada henti 
jatuh membasahi pipi nya lalu langsung memeluk Sekar. 


Sekar pun ikut memeluk Linda yang menangis membuat 
mereka bingung apa yang telah terjadi. 


"Lin kamu kenapa?" tanya Sekar sambil memeluk Linda 
Linda hanya diam saja dan terus menangis 

"Lin, jawab ada apa?" tanya Rizky 

"Arga mana lin?" Raizal pun ikut bertanya 


"A a Arga dia!" namun linda tak sanggup meneruskan kata- 
katanya 


"Arga kenapa lin? Ada apa sama Arga" tanya Raka 


"Udah ka mungkin Linda lagi shock mending kita tenangin 
dulu" kata Irma 


"Yaudah yuk kita masuk ke dalem dulu lin" kata Sekar yang 
terus memeluk Linda dan menuntun Linda ke ruang tamu 


"Oya tadi gua ama Arga ketemu laras di jalan,sekarang 
Laras pingsan dan ada di dalam mobil tolong bopong dia ke 
kamar nya yah" kata Linda lalu menuju ke ruang tamu 
sambil di tuntun oleh Sekar 


"Laras?" kata Raizal 
"Laras udah ketemu" kata Rizky 


"Yaudah mending kita bopong Laras ke kamarnya dulu" kata 
Raka 


Setelah Raizal dan Rizky membopong laras mereka pun 
menuju ruang tamu untuk ikut berkumpul 


"Lin nih minum dulu biar lu tenang" kata Irma lalu 
memberikan Linda air minum 


"Makasih Ir!" ucap Linda 


"Sama-sama lin" kata Irma lalu tersenyum pada Linda 


Setelah semua berkumpul diruang tamu yakni Raka, Rizky, 
Raizal, linda, Sekar, Irma, dan pak ustad mereka kembali 
menanyakan apa yang terjadi pada Linda dan arga. 


"Gimana lin, lu udah tenang?" tanya Irma 
"Alhamdulillah udah" kata Linda 


"Ok sekarang tolong ceritain apa yang terjadi pada lu dan 
Arga" kata Raka 


Linda pun menceritakan apa yang terjadi padanya dan Arga 
sambil terus meneteskan air matanya. 


Sontak semua yang ada di ruang tamu itu pun kaget 
dengan kejadian yang dialami oleh Arga dan Linda. 


"Jadi sekarang Arga dibawa ke dalem hutan itu lin?" tanya 
Raka 


Linda hanya mengangguk 
"Terus kita harus gimana?" tanya sekar 


"Sekarang kita bilang ke pak ustad terus kita cari Arga 
rame-rame ?" usul Raka 


"Gua setuju usul lu, kita semua harus bantu Arga gua gak 
bisa bayangin apa yang sedang terjadi pada Arga 
sekarang." kata Rizky 

"Okay!" jawab mereka semua 


mereka pun ke rumah pak ustad lalu langsung menceritakan 
keadaan yang terjadi 


"Jadi begitu, kalo gitu kita cari teman kalian sekarang" Ucap 
pak ustad 


"Terima kasih pak maaf kami merepotkan pak ustad" kata 
Raka 


"Kalian tidak merepotkan kok,ini tugas kita sebagai tuan 
rumah untuk membantu kalian!" ucap pak ustad 


"Sekali lagi terima kasih yah pak ustad!" kata Rizky 


lalu mereka mencari Arga malam itu dengan ditemani pak 
ustad dan beberapa warga, setelah lama mencari kedalam 
hutan mereka akhir nya menyelesaikan pencarian malam itu 
karena malam yang semakin larut. 


Saat ini diruang tamu semua terasa hening, tidak ada lagi 
canda tawa dan senyuman. 


"Oya guys sebelum Arga menghilang dia sempet ngasih 
pesan ama gua!" ucap Linda 


"Pesan apa lin?" tanya Raka 


"Arga nyuruh gua menghubungi teman pondok nya yang 
bernama Ari, gua sempet ketemu ama dia waktu dipondok 
nya apa kita telpon dia?" tanya Linda 


"Yaudah coba lu telpon si Ari buat minta bantuan nya" kata 
Rizky 


"Iyah" jawab Linda 
Linda pun menelpon Dewi untuk meminta tolong kepada Ari 


"Assalamualaikum Linda apa kabar!" ucap perempuan di 
telpon yakni Dewi 


"Waalaikumsalam Dew, alhamdulillah baik!" bales Linda 
"Ada yang bisa Dewi bantu Lin?" tanya Dewi 


"Ini Dew mau minta tolong bisa beritahu Ari gak?" kata 
Linda 


"Beri tahu apa lin?" tanya Dewi 


Linda pun menceritakan kejadian yang membuat Arga 
menghilang dan meminta Dewi untuk memberitahu Ari 
untuk meminta bantuan nya. 


“Innalillahi wa innaillaihi raji'un, baiklah Lin Dewi akan 
sampaikan pada Ari!" ucap Linda 


"Makasih ya Dew, maaf ngerepotin!" ucap Linda 


"Sama-sama lin, enggak ngerepotin kok,kalo gitu Dewi ke 
tempat nya Ari dulu yah buat ngasih tau" Kata Dewi 


"Iyah Dew, beritahu secepatnya yah soalnya disini gak ada 
sinyal, ini juga kita lagi di tempat kantor kepala desa buat 
ambil sinyal,kita tunggu yah Dew" ucap Linda 


"Iyah lin, wassalamualaikum!" salam Dewi 
"Waalaikumsalam!" bales Linda 
"Gimana Lin, udah?" tanya irma 


"Udah kok,kita tinggal nunggu telpon dari Dewi lagi" jawab 
Linda 


"Syukur deh!" kata Irma 


Setelah menunggu selama 15 menit drring telpon HP Linda 
pun berbunyi dan Linda langsung mengangkat nya. 


"Assalamualaikum Dew!" ucap Linda 


"Waalaikumsalam Lin,langsung aja yah aku kasih HP nya 
sama Ari" kata Dewi 


Dewi pun memberikan HP nya pada Ari. 
"Assalamualaikum lin!" ucap Ari 

"Waalaikumsalam ri!" jawab Linda 

"Ada apa lin, apa yang terjadi pada Arga?" tanya Ari 


Linda pun menceritakan kejadian yang membuat Arga 
menghilang. 


"Hmmm begitu, baiklah saya akan pergi kesana" kata Ari 


"Baiklah ri kita akan tunggu, maaf sudah merepotkan!" kata 
Linda 


"Enggak kok kalian tidak merepotkan, apa lagi Arga itu 
sahabat saya waktu dipondok sudah sewajarnya saya 
membantu dia" ucap Ari 


"Kalo gitu makasih yah ri, wassalamualaikum!" ucap Linda 


"Sama-sama, waalaikumsalam!" kata Ari lalu menutup 
telpon nya. 


"Gimana lin kata teman nya Arga?" tanya Irma 
"Dia mau dateng kesini" jawab Linda 


"Okay!" Linda meng iyakan 


Melanjutkan Pencarian 


Tepat pukul 08:00 Raka,Rizky,Raizal, Sekar,dan Laras 
Bersiap-siap kembali mencari Arga. 


"Eh ras lu udah mendingan emang?" tanya Sekar 


"Alhamdulillah kar gak apa-apa kok udah mendingan" jawab 
Laras 


Sekar bersiap-siap ikut melakukan pencarian. Laras terasa 
ada yang mengganjal karnateman-teman nya sedang 
bersiap-siap seolah tidak sedang bersiap untuk melanjutkan 
program kerja KKN mereka, Laras juga merasa aneh karena 
Arga tidak terlihat semenjak dia sadar. 


"Oya kar, Arga kemana? Kok gua gak liat dia semenjak gua 
sadar" tanya Laras 


"Oya lu gak tau ya kejadian semalem" jawab Sekar 
"Kejadian apa?" Laras kembali bertanya 


Sekar pun menceritakan kejadian hilang nya Arga dan Laras 
merasa bersalah dengan apa yang terjadi. 


"Ya allah, ini semua karna gua jadi Arga menghilang gini" 
ucap Laras lalu terlihat murung. 


"Enggak kok ras, lu gak salah ini emang udah takdir nya 
begini" kata Sekar mencoba menenangkan Laras 


"Gak seharus nya lu menyalahkan takdir, takdir itu dateng 
nya dari tuhan,jelas ini salah gua" ucap Laras mulai 
mengeluarkan air matanya 


"Ssstt udah ras jang sedih gitu dong, percaya deh Arga pasti 
kita temuin kok dan lagi Arga itu bukan type cowok lemah 
dia pasti bisa cari jalan keluar bagi masalah dia" ujar Sekar 


"Semoga dia bener-bener bisa kita temuin dengan selamat 
ya kar" kata Laras 


"Pasti kok,yaudah yuk kita juga siap-siap untuk mencari 
Arga, yang lain pasti udah nungguin di depan" ajak Sekar 


Mereka pun keluar dan berkumpul bersama yang lain nya. 
"Eh ras, lu udah mendingan?" tanya Raizal 

"Alhamdulillah zal, udah mendingan kok" jawab Laras 
"Syukur deh kalo gitu!" kata Raizal 


"Guys, maafin gua ya gara-gara gua Arga jadi hilang" ucap 
Laras yang merasa bersalah atas hilang nya Arga 


"Udah lah ras yang terjadi biar lah terjadi, lagian juga yang 
salah bukan lu kok" kata Raka 


"Iya ras, yang salah tuh nenek lampir yang gangguin kita 
tuh, awas aja ketemu gua jitak tuh nenek lampir!" ucap 
Rizky 


"Alah, emang berani lu?" kata Raka 
"Berani lah liatin aja ya kalo ketemu" ujar Rizky 


"Paling juga lu kabur ngibrit kaya yang udah-udah hahaha" 
kata Sekar lalu tertawa 


Mereka semua pun ikut tertawa dengan ucapan Sekar. 


"Yeeh itu gua karna gua lagi males aja ketemu tuh nenek 
lampir!" kata Rizky 


"Alesan klasik hahaha!" ucap Raka 
"Lagian juga tau dari mana lu itu nenek lampir?" ucap Sekar 
"Yah emang mirip nenek lampir kan" kata Rizky 


"Udah-udah nanti malah di datengin pada kabur lu semua!" 
ucap Linda 


"Tau lu, yaudah udah siang nih ayo kita cari Arga" kata 
Linda 


"Eh iya udah siang nih, yaudah yuk!" ajak Raizal 


Mereka pun pergi melanjutkan pencarian Arga dengan 
kembali ditemani oleh pak usatad, pak kepala desa, dan 
beberapa warga setempat. 


Disuatu tempat ditengah hutan dimana terdapat pohon- 
pohon besar dimana-mana sehingga membuat sinar 
matahari pun tidak terlihat begitu merata karna ditutupi 
daun dari pohon besar tersebut. 


Arga terbangun dan melihat sekeliling nya yang membuat 
kepala nya sakit. 


"Dimana ini?" ucap Arga sambil memperhatikan sekeliling 
nya. 


Arga memegangi kepala nya sambil mengingat apa yang 
terjadi dan langsung sadar dengan apa yang terjadi 
semalem. 


"Gua harus pergi gua gak boleh disini terus,pasti yang lain 
khawatir dengan keadaan gua sekarang!" ucap Arga lalu 


bergegas mencari jalan keluar dari hutan itu. 


"Pencarian kita bagi dua regu pertama yakni adik-adik yang 
KKN disini yang dipimpin oleh saya dan pak ustad dan yang 
regu ke dua yakni warga desa dan di pimpin oleh keamanan 
desa, jangan lupa untuk saling memberikan informasi lewat 
walkie takie, paham semua?!" ucap pak yudha. 


Mereka berpisah regu pertama yakni teman-teman Arga, pak 
ustad dan pak yudha menuju daerah yang dulu mengarah 
menuju gunung pendaki sedangkan regu ke 2 yakni warga 
desa dan keamanan desa menuju daerah yang menuju arah 
keluar desa. 


Arga yang saat itu tengah terjebak dihutan menemukan 
sebuah rumah besar di tengah hutan itu. 


"Rumah? Mana mungkin di hutan seperti ini ada rumah!" 
ucap Arga lalu bergegas kembali mencari jalan keluar tanpa 
mempedulikan rumah itu. 


Tepat pukul 17:30 warga dan teman-teman Arga berkumpul 
dan belum mendapatkan perkembangan apapun. 


"Dik seperti nya kita harus menyudahi pencarian hari ini 
dan kita lanjutkan esok hari karna hari sudah mulai gelap" 
ucap pak Yudha 


"yah pak, kami mengerti dan lebih baik seperti itu" kata 
Raka 


"Oya teman kalian yang katanya ingin membantu jadi 
kesini?" tanya pak Yudha 


"Jadi pak, sepertinya sedang dalam perjalanan" kata Raka 


"Syukurlah. kalo gitu kita sudahi pencarian hari ini yah" kata 
pak kades 


"Baik pak!" kata Raka 


Pak yudha pun berbicara kepada warga desa untuk 
menyudahi pencarian hari ini. 


"Baiklah semua, pencarian hari ini kita sudahi dulu dan 
besok kita kembali mencari keberadaan dik Arga kembali, 
kita kumpul disini di waktu yang sama seperti tadi, terima 
kasih atas bantuan nya hari ini dan semoga besok kita dapat 
menemukan dik Arga!" ucap pak Yudha. 


Para warga pun bubar dan pulang kerumah nya masing- 
masing, begitu pula pak ustad, pak Yudha, dan teman- 
teman nya Arga yang kembali ke posko. 


Arga terus berjalan menyusuri hutan itu namun dia terkejut 
karna kembali kerumah itu. 


"Hari sudah makin gelap, gua gak bisa tidur diluar karna gak 
ada tenda, apa gua masuk aja kerumah itu" ucap Arga 
dalam hati nya. 


Setelah berpikir cukup lama Arga memutuskan untuk masuk 
kerumah itu dan mencari pemilik rumah tersebut. 


"Permisi, assalamualaikum!" ucap Arga. 

Tidak ada jawaban dari manapun. 
"Assalamualaikum, ada orang didalam?" tanya Arga 
Lagi-lagi tidak ada jawaban. 


"Assalamualaikum!" arga kembali mengucapkan salam dan 
lagi-lagi tidak ada jawaban dari dalem rumah tersebut. 


Karna tidak ada jawaban Arga pun langsung masuk ke 
dalem rumah itu dan menyusuri tiap ruangan di dalem 
rumah itunamun saat Arga menuju lantai dua rumah 
tersebut arga bertemu dengan sosok perempuan bermata 
merah tersebut. 


"Siapa lu!?" kata Arga 

Makhluk itu pun hanya diam menunduk tidak merespon 
"Gua tanya lu siapa!" kata Arga 

Makhluk itu pun tetap diam dan menunduk. 

"LU siapa!" Arga mulai kesal dan meninggikan suaranya 


Makhluk tersebut lalu membangkitkan kepala nya dan 
terlihat mata merah nya lalu perlahan mendekati Arga. 


Sebuah Perasaan 


Arga tidak bisa bergerak dan merasa sesak saat makhluk 
tersebut mendekati nya dan bersiap untuk mencekik Arga. 


Ketika makhkuk tersebut menyentuh leher arga makhluk itu 
pun terpental. 


"Lho kok?!" ucap Arga bingung 


Lalu arga memegang lehernya dan dia baru inget bahwa 
tasbih dari guru nya itu telah dia kalungkan dileher nya. 


Di posko KKN Raka, Rizky, Raizal, Sekar, Irma, dan Laras 
berkumpul di ruang tamu, kecuali Linda yang sedang duduk 
di teras depan posko mengkhawatirkan Arga. 


"Kar,Linda mana?" tanya Irma 
"Iya,kok dia gak ada" ucap Rizky 
"Tadi si gua liat dia lagi duduk di depan" jawab Sekar 


"Kamu temenin deh yang,mungkin dia masih trauma 
kejadian waktu itu" kata Raka 


"Okay!" ucap Sekar 

Sekar pun bergegas ke depan menemani Linda. 
"Lin!" panggil Sekar 

Linda terdiam tidak menjawab panggilan Sekar. 
"Hey lin!" Sekar kembali memanggil linda 


Lagi-lagi linda tidak menjawab hanya diam membisu. 


"Hey Linda!" Sekar kembali memanggil namun sekarang 
sekar memukul pundak Linda 


"Eh, Sekar ada apa?" tanya Linda 


"Lu gua panggil-panggil bukan nya jawab malah 
bengong,gua kira kesurupan!" kata Sekar 


"Enak aja kalo ngomong" ucap Linda 


"Terus lu ngapain gua panggil gak nyaut padahal suara gua 
keras" kata Sekar 


"Maaf deh hehehe" ucap Linda 


"Terus lu ngelamunin apa sampe gua panggil gak denger 
gtu?" tanya Sekar 


"Enggak kok enggak apa-apa" jawab Linda 


"Yakin?" Sekar kembali bertanya dan sedikit curiga pada 
Linda 


"Iya Sekar, gua enggak kenapa-kenapa kok" jawab Linda 
sambil tersenyum. 


"Lu mikirin Arga ya? Jangan-jangan lu suka ya sama Arga?" 
ucap Sekar 


Linda terkejut dan salah tingkah mendengar ucapan Sekar 
dan Sekar pun melihat gelagat Linda yang terlihat benar 
menyukai Arga. 


"Hayoo ngaku bener kan lu suka sama Arga? Ciee" ledek 
Sekar 


"Apaan si kar, udah ah gua ngantuk gua mau ke kamar mau 
tidur duluan ya, bye" kata Linda 


"Eh lin tunggu, jangan tinggalin gua disini sendirian dong" 
kata Sekar lalu megikuti linda ke dalem. 


Saat linda dan Sekar ingin menuju ke kamar mereka 
bertemu dengan Raka, Rizky, dan Raizal yang sedang 
berada diruang tamu. 


"Eh lin, abis ngapain?" tanya Raka 
"Abis nyari angin, yang lain nya kemana?" tanya Linda 


"Irma sama Laras lagi dikamar,mungkin udah pada tidur" 
jawab Rizky 


"Yaudah gua duluan ya,ngantuk nih" kata Linda 
"Okay!" jawab mereka bertiga 


"Yang aku tidur duluan yah!" ucap Sekar pada Raka sambil 
tersenyum. 


"Iyah,good night yah say" kata Raka 
“Good night to!" bales Sekar lalu ikut Linda ke kamar. 


Sesampainya dikamar Sekar langsung menarik tangan linda 
menuju kasur untuk duduk. 


"Eh kar apaan sih narik-narik" ujar Linda 
"Benerkan?" tanya Sekar 

"Bener apa?" Linda balik bertanya 
"Benerkan lu suka sama Arga?" tanya Linda 


"Apaan sih kar!" jawab Linda 


"Jujur aja kali,gua janji kok gak akan bilang siapa pun" ucap 
Sekar 


Linda pun hanya diam membisu. 

"Benerkan? Jangan diem aja dong lin" kata Sekar 
"Emang kenapa?" Linda balik bertanya 

"Lu mah ih jawab napa!" kata Sekar 

"Jawab apaan?" tanya Linda 

"Lu benerkan suka sama Arga?" tanya Sekar 
"Hmm,iyah gua suka sama dia" jawab Linda 
"Cieeee Linda" ledek Sekar 


"Apaan sih,lu janji ya jangan bilang siapa-siapa!" ancam 
Linda 


"Iya guajanji tenang aja" kata Sekar 

"Awas lu sampe bilang orang lain" kata Linda 
"Oya,emang dari kapan lu suka sama Arga?" tanya Sekar 
"Apaan si,kenapa jadi ngomongin Arga" kata Linda 


"Yah ilah lin gpp kali jawab dong" kata Sekar mencoba 
memancing Linda 


"Yaudah iya gua jawab!" kata Linda 


"Nah gitu dong terus dari kapan lu suka sama Arga?" tanya 
Sekar 


"Dari pertama ketemu" Jawab Linda 


"Udah lama juga yah,terus emang lu gak sakit hati liat Arga 
berharap sama devi?" tanya Sekar 


"Hmmm sebenernya masi sakit cuman mau gimana lagi gua 
cuman bisa mendem perasaan gua" Jawab Linda 


"Kenapa lu gak jujur aja ama Arga soal perasaan lu itu?" 
Sekar kembali bertanya 


"Gua mau kar gua takut nanti justru Arga ngejauhin gua,apa 
lagi Arga kan lagi berusaha dapetin Devi" jawab Linda 


"LU tenang aja gua lebih setuju lu ama Arga kok dibanding 
Arga sama Devi" kata Sekar 


"Lho kenapa?" tanya Linda 


"Yah iya lah Arga lebih cocok ama lu dari pada ama Devi 
yang justru malah nyakitin dia terus" jawab Sekar 


"Hmm thanks ya kar" kata Linda 


"Iya sama-sama, cuman lu harus ngasih tau Arga tentang 
perasaan lu" kata Sekar 


"Hmm gak usah kar enggak apa-apa kaya gini juga" kata 
Linda 


"Perasaan itu bukan untuk lu sembunyiin,lu harus ungkapin 
gak usah mikirin dia bakal balik suka sama lu atau tidak 
seenggak nya pikiran lu gak akan terganggu lagi dengan 
apa yang lu rasain karna udah lu ungkapin" kata Sekar 


"Cieee tumben bijak hahaha" ledek Linda 


"Yeeehh gini-gini gua saingan nya mario teguh Iho hahaha" 
kata Sekar ikut tertawa 


"Saingan dalam hal apa?" Tanya Linda 


"Saingan dalam hal nominasi kata-kata bijak lah masa 
saingan lomba balap karung" kata Sekar 


"Nah,lu emang pantes saingan lomba balap karung cuman 
bukan sama mario teguh tapi sama cowok lu hahaha" ujar 
Linda 


"Sialan lu,bilang gua saingan sama cowok gua buat lomba 
balap karung" kata Sekar 


"Abis nya lu ada-ada aja saingan ama mario teguh buat 
kata-kata bijak hahaha" kata Linda lalu tertawa 


"Suka-suka gua lah yeee syirik ya? Hahaha" kata Sekar 
"Siapa juga yang syirik hahaha" kata Linda 


"Lu lah yang syirik karna baru denger gua ngeluarin kata- 
kata bijak hahaha" ucap Sekar 


"Kagak si yeee,eh udah malem nih tidur yuk" kata Linda 
sambil melihat jam tangan nya 


"Lah iya udah jam 23:00 aja,yaudah yuk tidur" kata Sekar 
“Good night kar!" kata Linda 


“Good night to Linda, semoga mimpiin abang Arga yah 
hahaha" kata Sekar lalu tertawa. 


"Sialan lu,udah ah gua mau tidur bye" kata Linda 


Bantuan 


Tepat pukul 02:00 Laras terbangun dari kamar nya lalu 
menyalakan lampu kamar nya yang setiap dia dan irma 
tidur selalu dimatikan,lalu Laras melihat ke arah Irma yang 
sedang tidur. 


“Ir Irma!" panggil Laras sambil menepuk pundak Irma 
namun Irma tidak bangun. 


"Irma!!!" Laras kembali mencoba membangunkan Irma 
"Kenapa si ras? Ganggu orang lagi tidur aja" ucap Irma 
"Gua kebangun Ir terus gak bisa tidur lagi" kata Laras 


"Yaudah lu merem aja nanti juga lama-lama lu tidur" kata 
Irma 


"Ih irma bangun dong,temenin gua yuk!" kata Laras 
"Temenin apa lagi si ras?" tanya Irma 
"Temenin gua sampe gua tidur" jawab Laras 


"Yah ilah ras, jangan manja deh lagian juga gua gak 
kemana-mana kok" kata Irma 


"Yaudah kalo gitu gua ke depan aja nonton TV!" ucap Laras 
"Jangan lupa lampu kamar matiin lagi" kata Irma 


Laras pun bangkit dari tempat tidur lalu mematikan lampu 
kamar dan pergi ke ruang tengah untuk menonton TV. 


Sesampainya di ruang tengah Laras melihat raka dan Rizky 
yang sedang menghisap rokok dan ngopi. 


"Kalian belum tidur?" tanya Laras 


"Belum ras, sengaja takut nya ada Arga pulang malem- 
malem gini terus gak ada yang bangun buat bukain pintu 
kan kasian" kata Raka 


"Raizal kemana?" tanya Laras lagi 
"Raizal udah tidur dari tadi dikamarnya" jawab Rizky 
"LU sendiri mau ngapain?" tanya Raka 


"Gua kebangun terus mau tidur lagi gak bisa, yaudah gua 
mau nonton TV aja, eh beruntung ada kalian" kata Laras 


"Maksudnya beruntung?" tanya Rizky 


"Yah iya beruntung kalo nonton sendirian mah sebenernya 
takut soalnya semenjak kejadian yang selalu kita alamin 
bikin gua parno sama ini tempat" kata Laras 


"Ouh gitu yaudah lu nonton TV aja situ" Kata Raka 
"Okay!" ucap Laras lalu menonton TV. 


Lampu dikamar Irma dan Laras kembali menyala dan 
membuat Irma bangun dari tidur nya lalu Irma membuka 
matanya dan merasa silau. 


"Laras! Lu ngapain lagi si?" tanya Irma sambil melihat Laras 
yang lagi duduk disamping tempat tidur. 


Laras hanya diam membisu sambil menundukan kepalanya. 


"Matiin lampunya dong ras!" kata Irma lalu kembalik 
membalikan tubuhnya membelakangi Laras. 


Lampu pun kembali mati lalu Irma kembali memejamkan 
matanya dan tidur. 


10 menit kemudian lampu kamar pun menjadi nyala 
kembali dan Irma pun kembali bangun dari tidur nya. 


"Laras jail banget si lu, matiin lampunya, ganggu orang 
tidur aja!" kata Irma sambil menengok kearah tempat laras 
tadi duduk. 


"Lho kok Laras gak ada!" ucap Irma dalam hati 


Irma pun bangkit dari tempat tidur lalu mematikan kembali 
lampu kamar. 


"Cetrek!" suara lampu yang telah dimatikan oleh Irma lalu 
Irma kembali menuju tempat tidur lalu kembali tidur. 


Saat Irma baru memejamkan matanya dia merasa bahwa 
ada orang lain disamping dia tidur. 


"Laras!" panggil Irma namun tidak ada jawaban 


"Ras jangan jail deh!" kata Irma namun lagi-lagi tidak ada 
jawaban 


"Laras bisa gak si lu jangan ganggu orang tidur!!!" ucap 
Irma lalu membalikan tubuh nya 


namun belum sempat dia melihat ke arah samping tempat 
tidur nya tepat di atas Irma tidur tepatnya di atap tempat 
tidur Irma terkejut melihat makhluk berjuba putih denga 
mulut menganga dan ingin menimpa Irma. 


Irma pun langsung terbangun dari tempat tidur nya dan 
menghindari makhkuk itu. 


Irma langsung berlari ke depan TV dan melihat Laras,Raka, 
dan Rizky yang baru saja ingin menuju ke kamarnya. 


"Sayang,kamu kenapa teriak malem-malem gini?" tanya 
Rizky 


"Ta tadi itu" kata Irma sambil menunjuk ke arah kamar nya 
dengan suara terbata-bata. 


"Itu apa?" tanya Rizky 


Linda dan Sekar yang ikut mendengar teriakan Irma pun 
terbangun lalu menuju ke ruang tengah. 


"Ada apa ini?" tanya Linda 

"Gak tau itu Irma" jawab Raka 

"Lu kenapa ir? Tanya Sekar 

Irma pun menjelaskan apa yang terjadi dikamar nya. 
"Coba biar gua buka pintu kamar nya" kata Raka 


Saat Raka membuka pintu kamar dan memasuki kamar Irma 
dan Laras bersama yang lain nya tidak ada siapapun kecuali 
mereka bertujuh. 


"Gak ada siapa-siapa ir, itu cuman halusinasi lu kali" kata 
Raka 


"Beneran,tadi tuh gua lagi tidur terus diatas gua langsung 
ada makhluk pake jubah putih sambil mangap gitu dan mau 
menimpa gue!" kata Irma 


"Sstt udah yah kamu tenang,mungkin kamu kecapean dan 
juga Kepikiran sama kejadian-kejadian yang kita alamin" 
kata Rizky 


"Tapi tadi tuh beneran,kenapa si kalian gak ada yang 
percaya!" umpat Irma kesal 


"Yaudah kalo gitu kita ke ruang tamu dulu aja kita tenangin 
Irma dulu" seru Linda 


"Yaudah yuk kita ke ruang tamu" ajak Sekar 


Betapa terkejutnya mereka saat baru keluar kamar,mereka 
melihat hantu berjubah putih dengan mulut yang 
menganga itu. 


"Astagfirullah!" kata Raka 
"Į itu itu dia makhluk itu yang tadi di dalem!" kata Irma 


Mereka pun mencoba untuk lari namun merasa badan 
mereka tidak bisa mereka kendalikan. 


Makhluk itu pun langsung terbang menuju ke Irma yang 
sedang dirangkul Rizky. 


"Anjrit!!!" umpat Rizky lalu menghindari makhluk itu 
"cepet kita keluar!" seru Raka 


Mereka semua pun keluar dari posko dan lari keluar 
meninggalkan posko mereka. 


"Anjrit itu apaan lagi!" seru Rizky 
"Sekarang lu semua percayakan!" kata Irma 
"Terus kita sekarang gimana?" tanya Sekar 
"Kita ke pak ustad aja yuk!" ajak Laras 


"Emang gak gangguin orang lagi istirahat?" tanya Linda 


"iya juga sih" seru Raka 


"Woyyy udah jangan banyak ngobrol napa, liat noh!" kata 
Rizky sambil menunjuk ke arah pocong yang sedang 
memperhatikan mereka 


"Anjirrr pocong!" seru Raka 
"Ayo kita lari, jangan disini!" ajak Sekar 


Mereka pun kembali lari dan ketika dirasa pocong itu tidak 
mengejar mereka pun kembali berhenti. namun mereka 
tidak menyadari bahwa mereka di depan hutan. 


"Gimana, Udah aman?" tanya Rizky 

"Udah, udah aman kita pocong nya gak ngejar!" Jawab raka 
"Syukur deh tuh pocong gak ngejar!" kata Sekar 

"Iya, sekarang kita udah aman!" kata Laras 

"Guys, kayanya kita belum aman!" umpat Raizal 
"Maksud lu zal?" tanya irma 

"Liat deh!" kata Raizal sambil menunjuk ke arah hutan 
"What! Kenapa harus kesini coba!" seru Rizky 

"Anjir cape-cape lari malah kesini kita!" umpat Raka 
"Terus gimana dong?" tanya Laras 

"Okay semua tenang!" kata Linda 


"Gimana bisa tenang lin kalo kita justru lari ke depan sarang 
nya." kata Rizky 


"Yah seenggak nya kita tenangin diri kita dulu" ucap Linda 


"Eh itu siapa?" ucap Sekar sambil menunjuk ke arah jalan 
yang terlihat ada mobil. 


"Entahlah, yang jelas gua berharap itu bukan setan!" ujar 
Raka 


"Kayanya menuju arah kita mobilnya" ucap Sekar 


Mobil itu pun berhenti tepat di depan mereka dan betapa 
terkejutnya Linda ketika melihat siapa yang turun dari mobil 


"Assalamualaikum!" ucap seseorang yang turun dari mobil 
tersebut memakai peci dan memakai baju koko dengan 
celana hitam panjang. 


"Waalaikumsalam, Ari!" ucap Linda 
"Eh lin, kok disini?" tanya Ari 
"Panjang deh ceritanya!" ucap Linda 
"Siapa lin?" tanya Sekar 


"Oya teman-teman kenalin ini Ari teman nya Arga!" ucap 
Linda 


"Dan ri, kenalin ini teman-teman saya dan juga Arga yang 
itu Raka, Rizky, Raizal, Sekar, irma,dan itu Laras" kata Linda 
sambil menunjuk ke arah teman-teman nya untuk 
dikenalkan pada Ari. 


"Oya gua bawa satu orang lagi gpp kn? Soalnya dia pengen 
banget ikut" kata Ari 


"Siapa?" tanya Linda 


"Dew!" panggil Ari 
Dewi pun turun dari mobil lalu menuju ke arah Mereka 


"Hay semua perkenalkan nama saya Dewi" ucap Dewi sambil 
tersenyum 


"Dewiii!!" Ucap Linda sambil memeluk Dewi 
mereka pun berkenalan dengan Ari dan Dewi 


"Yaudah gimana kalo sekarang kita kembali ke posko!" ajak 
Raka 


"Yaudah yuk, yang perempuan bareng gua aja naik mobil 
gimana?" usul Ari 


Mereka semua pun setuju yang perempuan naik mobil 
bersama Ari dan yang cowok jalan kaki. 


Sesampainya di posko mereka semua berkumpul diruang 
tamu. 


"Oya kalian ngapain jam 03:00 pagi di dekat hutan?" tanya 
Ari 


Raka pun menjelaskan apa yang terjadi pada Ari. 


"Jadi begitu pantes aja pas saya baru masuk kesini saya 
merasa banyak hawa negatif dikamar itu" ucap Ari sambil 
menunjuk kearah kamar Irma dan Laras 


"Hah serius!" ucap Laras yang kaget 


"Tapi gpp kok selama kalian bersama dan saling membantu 
satu sama lain" ucap Ari mencoba menenangkan. 


"Yaudah gimana kalo malem ini kalian berdua istirahat dulu 
aja, pasti lelahkan perjalanan jauh seperti ini" kata Linda 


"Iya bener, Ari bisa tidur dikamar gua" ucap Raka 


"Yaudah Dewi biar dikamar gua ama sekar aja gimana kar?" 
tanya Linda 


"Setuju banget gua biar kamar kita rame hehehe" ujar Sekar 


"Yaudah buat yang mau istirahat silahkan istirahat atau mau 
ngapain juga terserah asal nanti pagi jangan sampe 
kecapean soalnya kita akan melanjutkan pencarian Arga!" 
Kata Raka 


"Siip!" ucap mereka 


Linda,Dewi,Sekar,Irma,dan laras pun istirahat sedangkan 
yang cowok lebih memilih duduk diruang tamu sambil 
beristirahat di ruang tengah sambil berjaga-jaga. 


Teruntuk Pembaca Cerita ini 


Hai semua, bagaimana kabar nya? 
Semoga kalian yang membaca cerita ini dalam keadaan 
sehat dan selalu dalam lindungan Tuhan yang maha esa 


Btw saya ingin memberikan informasi untuk kalian 
mengenai cerita ini bahwa cerita ini akan segera diterbitkan 
dan mulai tanggal 8 Februari 2021 akan dibuka open PO 
untuk kalian jadi jangan sampai ketinggalan yah 


Dan untuk kalian yang ingin lebih dekat dengan saya bisa 
juga follow Instagram saya @callme erif 


Oya untuk informasi PO nya silahkan bisa di cek di akun 
Instagram @kd publisher. Terimakasih untuk kalian semua 
yang sudah membantu sampai saya bisa menjadikan cerita 
ini menjadi novel karena tanpa kalian saya tidak mungkin 
bisa sampai di titik ini 


now we are opening PO 


Hi semua nya! 

Gimana kabar kalian? Semoga sehat-sehat aja yah dan buat 
yang enggak sehat semoga segera disehatkan baik fisik, 
hati dan juga dompet nya. Aamiin hehehe 


Btw saya mau ngasih tau ke kalian nih kalo mulai hari ini 
saya bersama KD Publisher sudah membuka open PO buat 
kalian yang penasaran sama cerita ini setelah dijadikan 
novel nya hehehe 


Berikut ini adalah harga dan cara pemesana 


Jangan lupa untuk memesan nya yah teman-teman. 
Terimakasih buat kalian semua yang menyukai cerita ini 
karena telah membantu saya sehingga saya dapat membuat 
cerita ini menjadi novel! 


